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Penelitian ini dilakukaan di MIN 17 Aceh Selatan dengan judul Pengaruh Strategi 

Modelling Terhadap Kemampuan Berbicara Peserta Didik Kelas III Min 17 Aceh 

Selatan yang di latar belakangi oleh proses pembelajaran yang belum pernah 

menerapkan strategi modelling terhadap kemampuan berbicara sehingga peserta 

didik kesulitan dalam menyampaikan pendapat dan menjelaskan pembelajaran 

yang diminta oleh guru. Dan saat guru memberikan kesempatan untuk 

menyampaikan pendapat dan bertanya dalam pembelajaran peserta didik tidak 

memanfaatkan kesempatan itu dengan baik.  Penelitian ini bertujuan untuk untuk 

menyelidiki apakah strategi modelling dapat mempengaruhi kemampuan berbicara 

peserta didik kelas III MIN 17 Aceh Selatan. Rancangan penelitian yang 

digunakan adalah pra-Eksprimen dengan menggunakan desain One grup pre test-

post-test. Proses pengambilan sampel penelitian dilakukan secara probability 

sampling yaitu kelas III MIN 17 Aceh Selatan. Tehnik pengumpulan data 

menggunakan tes lisan dengan memberi 5 pertanyaan yang mengenai topik 

pembelajaran. Hasil penelitian diperoleh nilai rata-rata 58 dan kriteria distribusi 

frekuensinya yang diberikan secra lisan diperoleh bahawa kemampuan berbicara 

peserta didik pada tahap pretest dengan menggunakan instrument tes  yang 

diberikan secara lisan dikatagorikan sangat rendah terdapat 8 peserta didik  yaitu 

40%, rendah terdapat 5 peserta didik yaitu 25%, sedang terdapat 2 peserta didik 

atau 10%, tinggi 1 peserta didik atau 5% dan sangat tinggi terdapat 0 atau %. 

Sedangkan  hasil posttest dengan menggunakan strategi modelling yang 

menggunakan instrument tes lisan didapatkan yaitu  katagorikan sangat tinggi 

terdapat 5 peserta didik dengan  persentase 25%, katagori tinggi terdapat 9 peserta 

didik dengan persentase 45%, katagori sedang terdpat 1 peserta didik dengan 

persentase 5% , katagori rendah terdapat 1 peserta didik dengan persentase 5% 

dan katagori sangat rendah terdapat 0 dengan persentase 0.00%. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Maslah 

Manusia sebagai makhluk sosial memerlukan orang lain, saling 

berhubungan satu sama lain dalam kehidupan sehari-hari. Untuk menciptakan 

hubungan yang baik maka seseorang harus melakukan interaksi dengan orang lain 

melalui komunikasi. Dalam proses komunikasi harus ada pembicara dan 

pendengar. Karena, dengan adanya pembicara dan pendengar maka mereka dapat 

saling memperoleh informasi. Untuk dapat menjalin komunikasi yang baik 

dengan orang lain, maka seseorang harus memiliki kemampuan berbahasa yang 

baik. Bahasa merupakan alat utama untuk berkomunikasi dalam kehidupan 

manusia, baik secara individual maupuan secara sosial.1 

Kemampuan berbahasa tersebut meliputi keterampilan membaca, 

keterampilan menyimak, keterampilan mendengarkan, dan keterampilan 

berbicara. Salah satu keterampilan berbahasa yang harus dimiliki oleh setiap 

orang adalah keterampilan berbicara. Tentu saja, semua orang dapat berbicara 

tetapi untuk memastikan kemampuan berbicara tidak didapat begitu saja, sebagian 

besar membutuhkan latihan atau pengalaman berbicara.  

Berbicara merupakan sesuatu yang khas pada manusia karena berbicara 

salah satu sistem komunikasi dimana seseorang mengemukakan pendapat dan 

perasaan hati dan mengerti apa yang dimaksud seseorang melalui pendengar. 

__________________ 
1 Zulkifli Musaha, Terampil Berbicara Teori dan Pedoman Penerapannya, (Yogyakarta: 

Aswaja Pressindo, 2012), hlm. 1 
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Kemampuan berbicara sangat penting bagi semua orang karena dengan memiliki 

kemampuan berbicara yang baik akan sangat mudah bagi mereka untuk 

berhubungan dengan orang lain. Misalnya dalam dunia pendidikan untuk 

memiliki kemampuan menyampaikan pemikiran logis dengan baik, kemampuan 

berbicara menjadi tuntutan peserta didik. Disinilah kemampuan berbicara menjadi 

sesuatu yang esensial yang harus dikuasai oleh peserta didik. Dikarenakan setiap 

orang harus mengembangkan kemampuan berbicara mereka.2 Khususnya di 

tingkat sekolah dasar, pendidik harus memiliki kemampuan untuk 

mengembangkan kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik. 

Berbicara merupakan salah satu aspek keterampilan berbahasa yang cukup 

penting untuk dikuasai selain aspek menyimak, membaca, dan menulis. Berbicara 

adalah salah satu sarana untuk berkomunikasi. Seseorang yang dianggap mampu 

berbicara adalah seorang yang mempunyai keterampilan berbicara yang baik. 

Dengan kata lain, Semua orang mampu berbicara, tetapi tidak semua orang 

mengasai keterampilan berbicara yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia. 

 Keterampilan berbicara yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia 

adalah sebuah kemampuan berbahasa dalam mengcapkan bunyi-bunyi artikulasi 

atau mengucapkan kata-kata untuk mengekspresikan, menyatakan, menyampaikan 

ide, pikiran, pendapat, gagasan, dan perasaan kepada orang lain.3 Sedangkan 

menurut Utari dan Nababan keterampilan berbicara adalah “pengetahuan bentuk-

bentuk bahasa dan makna-makna bahasa tersebut, dan kemampuan untuk 

__________________ 
2Heru Kurniawan, Pembelajaran Kreatif Bahasa Indonesia (Kurikulum 2013), 

(Jakarta:Prenadamedia Group, 2015), H. 37-38. 
3Iskandarwassid, D.S, Strategi Pembelajaran Bahasa Indonesia, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2010), H 15. 
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menggunakannya pada saat kapan dan kepada siapa”.4 Dengan demikian 

kemampuan berbicara yang baik adalah cara seseorang adalam menyampaikan 

sebuah informasi dengan cara yang baik, benar dan menarik agar dapat dipahami 

oleh pendengar. 

Keterampilan berbicara juga merupakan suatu keterampilan bahasa yang 

perlu dikuasai dengan baik, karena keterampilan ini merupakan suatu indikator 

terpenting bagi keberhasilan siswa dalam belajar bahasa. Dengan penguasaan 

keterampilan berbicara yang baik, peserta didik mengomunikasikan ide-ide 

mereka, baik di sekolah maupun dengan penutur asing dan juga menjaga 

hubungan baik dengan orang lain. Apabila keterampilan berbicara tersebut diiringi 

dengan kesantunan berbahasa yang bagus.5 Sebagai contoh nyata berdasarkan 

fakta lapngan, bahwa seseorang yang kurang atau belum memiliki keterampilan 

berbicara atau berkomonikasi dengan baik makan akan tersisihkan dengan orang 

yang memiliki keterampilan berbicara baik.  

Kemampuan berbicara yang baik diperlukan bagi peserta didik di sekolah 

dasar. Kemampuan berbicara yang baik juga dapat membantu peserta didik untuk 

menguasai materi pada mata pelajaran. Memiliki kemampuan berbicara yang baik 

bukan hanya diperlukan peserta didik dalam pembelajaran Bahasa Indonesia saja, 

tetapi juga diperlukan dalam pembelajaran mata pelajaran lainnya. Peserta didik 

__________________ 
4 Utari dan Nababan, Metodologi Pengajaran Bahasa, (Jakarta: Gramedia Puastaka 

Utama, 1993), H 6 
5 Sukarir Nuryanto, Peningkatan Keterampilan Berbicara Mahasiswa PGSD dalam 

Perkuliahan Bahasa Indonesia Berbasis Konservasi Nilai-nilai Karakter melalui Penerapan Metode 

Task Based Activity dengan Media Audio Visusal, ‘’Jurnal Penelitian Pendidikan , Vol 35, No 1, 

(Universitas Negeri Semarang, 2018), H.84 
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yang mempunyai keterampilan berbicara yang baik, pembicaraannya akan lebih 

mudah untuk dipahami oleh penyimaknya.  

 Berkaitan dengan pentingnya kompetensi berbicara dan perlunya proses 

belajar mengajar yang sarat akan interaksi, baik dari peserta didik maupun dari 

guru maka perlu model pembelajaran yang menyenangkan dan dapat 

mengembangkan kemampuan peserta didik berbicara. Model pembelajaran 

dimaksud adalah model pembelajaran strategi modelling. Pada penelitian ini 

peneliti menggunakan strategi modelling karena strategi modelling memerlukan 

perencanaan dan persiapan yang cukup dalam peaksanaannya dan hasil yang ingin 

dicapai efektif serta speserta didik memperoleh gambaran yang pasti.6  

Kemampuan berbicara peserta didik masih rendah dan belum berkembang 

dengan baik. Kondisi ini terlihat pada saat peserta didik menyampaikan informasi 

atau pesan dalam pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi peneliti pada tanggal 

7 Juni 2020 tentang kegiatan pembelajaran di MIN 17 Aceh Selatan ada beberapa 

hal yang ditemukan. Peneliti melihat peserta didik sulit menyampaikan pendapat 

dan menjelaskan yang diminta guru ketika persentasi secara individu, ketika guru 

menjelaskan siswa kurang memperhatikan, dan saat guru memberikan kesempatan 

untuk menyampaikan pendapat dan bertanya dalam pembelajaran peserta didik 

tidak memanfaatkan kesempatan itu dengan baik. Serta guru masih menggunakan 

cara dan metode lama saat mengajar. 

Sehingga, pada penelitian ini peneliti menggunakan strategi modelling 

karena strategi modelling memerlukan perencanaan dan persiapan yang cukup 
__________________ 
             6Dimyati dan Moedjiono. Belajar dan Pembelajaran. (Jakarta: Rineka Cipta, 1999), H. 76 
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dalam peaksanaannya dan hasil yang ingin dicapai efektif serta speserta didik 

memperoleh gambaran yang pasti. Diharapkan dengan penerapan strategi 

modelling ini dapat meningkatkan kemampuan berbicarapeserta didik. 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang ‘’Pengaruh Strategi Modelling Terhadap 

Kemampuan Berbicara Peserta Didik Kelas III MIN 17 Aceh Selatan”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka yang menjadi rumusan masalah 

pada penelitian ini yaitu: 

Apakah strategi modelling dapat mempengaruhi kemampuan berbicara 

peserta didik keslas III MIN 17 Aceh Selatan? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk menyelidiki apakah strategi 

modelling dapat mempengaruhi kemampuan berbicara peserta didik kelas III MIN 

17 Aceh Selatan. 

 

D. Hipotesis Penelitian  

  Hipotesis adalah sebuah pendapat atau opini yang kebenarannya masih 

diragukan dan masih harus diuji untuk membuktikan kebenarannya tersebut 

melalui sebuah percobaan. Menurut Djarwanto “secara etismologis, hipotesis 

berasal dari dua kata hypo yang berarti “kurang dari” dan thesis yang berarti 
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“pendapat”.7 Jadi, hipotesi adalah suatu pendapat atau kesimpulan yang belum 

final, yang harus diuji kebenaranya.  

 Untuk menguji sugnifikan hubungan, yaitu apakah hubungan yang 

ditemukan itu berlaku untuk seluruh  populasi atau tidak. Maka perlu diuji 

signifikasinya. Pengujian ini menggunakan rumus uji teknik statistik t (uji t). Uji t 

digunakan untuk menguji nilai rata-rata dari kelas. Apakah data tersebut sebelum 

dan sesduah diberikan perlakuan memiliki perbedaan atau tidak. Adapun kritria 

pengujian hipotesis sebagai berikuit. 

1. jika thitung> ttabelmaka H0 ditolak dan H1 diterima, artinya penerapan 

metode strategi modelling berpengaruh terhadap kemampuan 

berbicara. 

2. jika thitung<  ttabelmaka H0 diterima dan H1 ditolak, artinya penerapan 

metode strategi modelling tidak  berpengaruh terhadap kemampuan 

berbicara.8  

Dari kerangka pemikiran di atas, hipotesis dalam penelitain ini adalah: 

H0: Terdapat pengaruh strategi modelling terhadap kemampuan berbicara peserta 

didik kelas III MIN 17 Aceh Selatan. 

H1: Tidak terdapat pengaruh strategi modelling terhadap kemampuan berbicara 

peserta didik kelas III MIN 17 Aceh Selatan. 

 

 

__________________ 
7Djarwanto, pokok-pokok  Analisa Laporan Keuangan, (Yogyakarta: BPFE cetakan I, 

1994), H. 13  
8 Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D (Bandung: 

Alfabeta, 2014), H. 257 
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E. Manfaat Penelitian 

Penelitian diharapkan dapat memberi manfaat: 

1. Bagi pesertadidik, penerapan strategi modelling dapat meningkatkan 

kemampuan dalam berbicara dengan keterampilan berbicara yang baik. 

2. Bagi guru, sebagai  bahan  informasi dan  masukan  tentang penerapan 

strategi modelling dalam meningkatkan kemampuan berbicara. 

3. Bagi sekolah, memberikan informasi dalam rangka perbaikan dan  

peningkatan  mutu  pembelajaran. 

4. Bagi peneliti lain, sebagai bahan rujukan untuk penelitian yang lain.  

 

F. Defenisi Oprasional 

Berdasarkan variabel-variabel penelitian maka berikut ini didefenisikan 

istilah-istilah dalam penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Strategi modelling  

Strategi modelling adalah strategi pembelajaran yang memberi kesempatan 

kepada siswa untuk mempraktekkan ketrampilan spesifik yang dipelajari di kelas 

melalui demonstrasi.9 Contoh demostrasi merupakan strategi yang diperagakan 

oleh guru untuk mengajarkan keterampilan tertentu yang harus dikuasi oleh siwa. 

2. Kemampuan berbicara 

 kemampuan berbicara adalah kemampuan mengungkapkan bunyi-bunyi 

artikulasi atau mengucapkan kata-kata untuk mengekspresikan, menyatakan, 

menyampaikan pikiran, gagasan, dan perasaan.  kegiatan berbahasa lisan yang 

__________________ 
9Dimyati dan Moedjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 1999), H. 

76 
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dilakukan oleh semua orang.10 Sehingga pendengar menerima informasi dengan 

rangkaian nada dan tekanan. Dengan demikian, yang dimaksud dengan 

kemampuan berbicara adalah menyampaikan secara baik dan benar sesuai dengan 

kaidah bahasa Indonesia. 

 

 

__________________ 
10Tarigan, Djago dan Tarigan, Teknik Pengajaran Ketrampilan Berbahasa, (Bandung: 

Angkasa, 1986), H. 86 
 



 
 

9 

 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Pengertian Berbicara 

  Berbicara adalah kegiatan berbahasa lisan yang dilakukan oleh semua 

orang. Kegiatan berbicara merupakan kegiatan yang sifatnya produktif setelah 

kegiatan mendengarkan dilakukan. Setelah mendengarkan, seseorang 

mendapatkan suatu informasi melalui ucapan atau suara. Berbicara juga 

merupakan sebagai sarana komunikasi, karena berbicara tidak hanaya 

menyampaikan gagasan pembicara kepada pendengar, tetapi juga adanya tujuan-

tujuan yang beraneka ragam, sesuai dengan yang dibutuhkan seorang pembicara 

untuk melakukan pembicaraan.  

 Kemampuan berbicara merupakan salah satu kemampuan berbahasa, 

dimana dalam kemampuan berbahasa terdapat empat kemampuan yang saling 

berkaitan, yaitu kemampuan menyimak khusus, kemampuan berbicara, 

kemampuan membaca dan kemampuan menulis. Keempat kemampuan ini tidak 

dapat dipisahkan, karena ketika kita berbicara secara bersamaan kita juga sedang 

melakukan latihan mendengarkan. Artinya, di mana kita akan membahas sesuatu, 

kita harus terlebih dahulu mendengarkan dan membaca materi yang akan 

dibicarakan sehingga kita dapat dengan mudah berbicara dengan orang lain. 

Menurut Ngalimun “berbicara merupakan sarana utama untuk membina 

saling pengertian, komunikasi timbal balik, dengan menggunakan bahasa sebagai 
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medianya”.11 Kegiatan berbicara di dalam kelas memiliki aspek dua arah, 

khususnya antara pembicara dan pendengarnya secara timbal balik. Dengan cara 

ini, berbicara adalah kemampuan individu untuk melakukan komunikasi dengan 

orang lain dengan mengkomunikasikan gagasan, pikiran, perasaan secara verbal 

melalui kata-kata atau kalimat kepada orang lain. 

Berbicara merupakan sesuatu yang khas pada manusia karena berbicara 

adalah salah satu system komuniksi  dimana seseorang mengemukakan pendapat 

dan perasaan hati dan mengerti apa yang dimaksud seseorang melalui 

pendengar.12 Kemampuan berbicara sangat penting dimiliki oleh setiap orang 

karena dengan memiliki kemampuan berbicara yang baik maka akan sangat 

mudah bagi mereka untuk berinteraksi dengan orang lain. Misalnya, dalam dunia 

pendidikan, untuk dapat menyalurkan pemikiran logis dengan baik, maka 

berbicara menjadi tuntutan bagi peserta didik. Disinilah kemampuan berbicara 

menjadi sesuatu yang mutlak harus dikuasai oleh peserta didik. 

Setiap orang harus mengembangkan kemampuan berbicara mereka. 

Khususnya di tingkat sekolah dasar, sebaiknya pendidik dapat mengembangkan 

kemampuan-kemapuan yang dimiliki oleh peserta didik. Sebagaimana tujuan 

Pendidikan Nasional tertuang dalam Undang-Undang Pendidikan Nasional. 

Sistem Pendidikan No. 20 Tahun 2013 bahwa pendidikan nasional bertujuan 

untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia beriman dan 

bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

__________________ 
11 Ngalimun dan Noor Alfulaila, Pembelajaran Ketrampilan Berbahasa Indonesia, 

(Yogyakarta : Aswaja Pressindo, 2014) H. 55 
12 Zulkifli Musaha, Terampil Berbicara Teori dan Pedoman Penerapannya,(Yokyakarta: 

Aswaja Pressindo, 2012). H.4 
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  Pada saat ini belajar berbicara di sekolah sudah mulai diabaikan, padahal 

sekolah berperan penting dalam membina kemampuan berbicara siswa, karena 

selama 6-7 jam siswa melakukan sistem pembelajaran di sekolah. Pembelajaran 

adalah proses interaksi antar anak dengan anak, anak dengan sumber belajar, dan 

anak dengan pendidik. Dimana dalam proses interaksi tersebut anak berbicara 

dengan orang lain dengan teman-temannya maupun dengan gurunya. Dimana, 

Bagian penting dalam suatu pembelajaran adalah pendidik dan peserta didik.13 

 Secara umum, berbicara merupakakan proses penuangan dalam bentuk 

ujaran-ujaran. Hal ini sesuai yang diungkapkan oleh Syt Slamet yang menyatakan 

berbicara adalah “kegiatan mengeksperesikan gagasan, perasaan dan kehendak 

pembicara yang perlu diungkapkan oleh orang lain dalam bentuk ujuaran”. 

Sedangkan menurut Suhendar “berbicara adalah proses perubahan wujud pikiran 

atau perasaan menjadi ujud ujaran”.14 Ujuaran yang dimaksud adalah bunyi-bunyi 

bahasa yang bermakna. 

 Pendapat laian juga disampaikan oleh Henry Guntur Tarigan yang 

menyatakan bahwa berbicara adalah “suatu kemampuan mengucapakan bunyi-

bunyi artikulasi atau kata-kata untuk mengekspresikan, menyatakan, 

danmenyampaikan, pikiran, gagasan, dan perasaan”.15 Selanjutnya menurut 

__________________ 
13 Ahsna El Khuluqo, Belajar dan Pembelajaran Konsep dan Dasar Metode dan Aplikasi 

Nilai-nilai Spiritualitas dalam proses  Pembelajaran, (Yokyakarta: Pustaka Pelajar, 2017), H.66 
14Suhendar, M.E, Sari Mata Kuliah MKDU Bahasa Indonesia I. (Bandung : Pioner Jaya, 

1992), H. 20 
15Hari Guntur Tarigan, Berbicara: Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa, (Bandung: 

Angsara, 1981), H. 15 
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Nuhardi yaitu “berbicara berarti mengungkapkan ide atau pesan lisan secara 

aktif.”16 

 Berdasarkan defenisi di atas dapat disimpulkan bahwa berbicaraadalah 

suatu penyampaian wujud pikiran atau maksud yang berupa ide, gagasan, dan isi 

hati menjadi ujud ujaran atau bahasa lisan sehingga maksud tersebut dapat 

dipahami oleh orang lain. Berbicara juga suatu keterampilan mengucapakan 

untaian kata yang berfungsi untuk menyampaikan informasi secara lisan. 

B. Kemampuan Berbicara 

 Kemampuan berbicara merupakan salah satu keterampilan bahasa yang 

utama. Dimana dengan mampu berbicara akan menunjang kemampuan berbahasa 

lainnya. Dengan mendominasi kemampuan berbicara, peserta didik akan mampu 

menyampaikan dan mengekspresikan, pemikiran, gagasan, ide, dan perasaan 

mereka melalui dikomunikasikan dalam bahasa yang jelas, mudah dipahami dan 

dipahami secara efektif oleh pendengar. Pada bagian berbicara di tingkat SD/MI 

antara lain diskusi, dialog, menyampaikan pendapat/ide, memberikan komentar, 

berdialog, berpidato, berpuisi, dan sebagainya. Dalam melakukan kegiatan 

tersebut peserta didik harus berbicara menggunakan intonasi dan artikulasi serta 

volume yang baik, penggunaan bahasa yang bagus dan tepat, pemilihan kata dan 

kalimat yang efektif (lugas, sederhana, dan jelas). 

 Kemampuan berbicara adalah kemapuan yang penting untuk dikuasai. 

Menurut Arsjad dan Mukti kemampuan berbicara adalah “kemampuan 

mengucapakan kaliamt-kaliamat untuk mengeksperesikan pikiran, gagasan, dan 

__________________ 
16Nuhardi, Tata Bahasa Pendidikan: Landasan Penyusunan Buku Pelajaran Bahasa, 

(Semarang: IKIP Semarang Press, 1995), H. 342 
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perasaan”.17 Sedangkan menurut Tarigan keterampialan berbicara adalah 

“kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata untuk 

mengekspresikan, mengatakan, serta menyatakan pikiran, gagasan dan perasaan”. 

Berdasarkan hal tersebut, kemampuan berbicara sangat perlu dikuasi untuk 

mempermudah seseorang dalam menyampaikan perasaan secara lisan. 

Kemampuan berbicara yang harapkan dari pembelajaran di sekolah adalah 

peserta didik berbakat dalam berbicara. Keahlian berbicara yang normal adalah 

kemampuan untuk menyampaikan pendapat, ide, gagasan, pemikiran, atau 

perasaannya secara terbuka atau dimuka umum dalam bahasa Indonesia secara 

tepat dan efektif.18 Kemampuan berbicara dalam situasi inilah yang belum 

dimiliki oleh peserta didik. 

 Adapun yang harus dipahami dan dikuasai dalam aspek berbicara 

ditingkat sekolah dasar yang tertera dalam kurikulum antara lain mencakup 

kegiatan, ceramah, berdebat, bercakap-cakap, berkhotbah, bertelepon, bercerita, 

berpidato, bertukar pikiran, bertanya, bermain peran, berwawancara, berdiskusi, 

berkampanye, menyampaikan (sambutan selamat, pesan), melaporkan, 

menanggapi, menyanggah pendapat, menjawab pertanyaan, menginformasikan, 

dan mengoreksi.19 

 Dari uraian diatas, peseta didik di tingkat sekolah dasar untuk 

meningkatkan kemampuan berbicaranya harus menguasai bebrapa aspek yang 

__________________ 
17Arsyad, mukti, U.S, Maidar G, Pembinaan Kemampuan Brbicara Bahasa Indonesia, 

(Jakarta: Erlangga, 1993), H. 203 
18Arsyad, mukti, U.S, Maidar G, Pembinaan Kemampuan Brbicara Bahasa Indonesia, 

(Jakarta: Erlangga, 1993), H. 1 
19Kundharu Saddhono dan St. Y Slamet, Meningkatkan Keterampilan Berbahasa 

Indonesia (Teori dan Aplikasi), (Bandung: Karya Putra Darwati, 2012), H. 59 
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tertera dalam kurikulum. Dalam melakukan kegiatan tersebut, peserta didik harus 

berbicara dengan menggunakan intonasi dan artikulasi serta volume yang baik, 

dan menggunakan bahasa yang baik dan tepat, pemilihan kata dan kalimat yang 

layak (lugas, sederhana, dan jelas). 

 

C. Tujuan Berbicara 

Tujuan utama berbicara adalah untuk menginformasikan pembicara 

gagasan-gagasan kepada pendengar. Akan tetapi tujuan berbicara bukan hanya 

sekedar untuk memberi informasi kepada orang lain. Menentukan tujuan berbicara 

berarti kegiatan berbicara harus ditempatakan sebagai sarana penyampaian 

sesuatu kepada orang lain sesuai dengan tujuan yang diharapkan pembicara.20 

 Selanjutnya, Gorys Keraf mengemukakan tujuan berbicara diantaranya 

adalah “untuk meyakinkan pendengar, menghendaki tindakan atau reaksi fisik 

pendengar, memberitahukan, dan menyenagkan para pendengar.”21 Berdasarakan 

pendapat diatas, dapat disimpilkan bahwa tujuan berbicara yang utama adalah 

untuk berkomunikasi. Sedangkan tujuan berbicara secaraumum ialah untuk 

memberitahukan atau menyampaikan informasi kepada pendengar. 

 Tujuan berbicara disekolah dasar yaitu agar siswa dapat berkomunikasi 

dalam berbagai situasi secara tepat dan benar dengan menggunakan bahasa 

Indonesia lisan untuk mengemukakan pemikiran, pendapat, perasaan, dan 

__________________ 
20 Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi: Suatu Pengantar, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 

2021), H 5 
21St. Y. Slamet dan Amir, Peningkatan Keterampilan Berbahasa Indonesia (Bahasa 

Lisan Dan Bahasa Tertulis), (Surakarta: Universitas Sebelas Maret 1996), H 46 
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pengalaman serta menjalin komunikasi, melakukan interaksi sosial dengan 

keluarga, teman, maupun anggota masyarakat yang lain. Adapun secara umum 

berbicara mempunya tiga maksud yaitu: memberitahukan dan melaporkan (to 

inform), menjamu dan menghibur (to entertain), dan membujuk, mengajak, 

mendesak dan meyakinkan (to persuade).  

1. Memberitahukan dan melaporkan (to inform)  

 Berbicara untuk memberitahukan dan melaporkan maksudnya berbicara 

untuk memberikan informasi, memberikan atau menanamkan pengetahuan, 

menerangkan atau menjelaskan sesuatu proses dan menginterprestasikan atau 

menafsirkan sesuatu persetujuan ataupun menguraikan sesuatu tulisan. 

Contohnya, seorang guru menjelaskan suatu proses, menguraikan, menafsirkan 

atau menginterpretasikan sesuatu hal, memberi, menyebarkan, atau menanam 

pengetahuan, dan menjelaskan kaitan. 

2. Menjamu dan menghibur (to entertain)  

  Berbicara untuk menjamu dan menghibur maksudnya berbicara untuk 

menghibur orang lain. berbicara untuk menghibur berarti berbicara untuk menarik 

perhatian pendengar dengan berbagai cara. Contohnya seperti humor, spontanitas, 

menggairahkan, kisah-kisah jenaka, petualangan dan sebagainya.Yang bertujuan 

untuk menimbulakan suasana gembira kepada pendengarnya. 

3.  Membujuk, mengajak, mendesak dan meyakinkan (to persuade)  

 Berbicara untuk membujuk, mengajak, mendesak dan meyakinkan 

maksudnya berbicara bertujuan untuk kalau kita menginkan tindakan atau 
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aksi.Pembicaraan yang bersifat persuasif disampaikan kepada pendengar apabila 

kita menginginkan penampilan suatu tindakan.22 Salah satu contohnya adalah 

pidato yang bertujuan untuk mengajak atau membujuk pendengar untuk 

mengikuti keinginan yang diinginkan secara suka rela. 

Pembelajaran berbicara dilakukan dengan tujuan agar peserta didik dapat 

mengekspresikan gagasannya sedemikian rupa, sehingga orang lain mau dan 

tertarik untuk mendengarkan apa yang dibicarakan tersebut. Program 

pembelajaran berbicara harus mampu memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk mencapai tujuan yang dicita- citakan. Sehubungan dengan hal 

tersebut, Fowler berpendapat bahwa tujuan ketrampilan berbicara mencakup hal-

hal berikut: 

1. Mudah dan lancar atau fasih 

Agar tujuan tersebut dapat tercapai, maka anak didik harus mendapat 

kesempatan untuk berlatih berbicara sampai mereka mengembangkan ketrampilan 

berbicara secara wajar,lancar, dan menyenangkan melalui pembentukan kelompok 

diskusi kecil maupun di hadapan teman-temannya. 

2. Kejelasan 

Hal ini dimaksudkan agar peserta didik dapat berbicara dengan tepat dan 

jelas baik artikulasi, diksi, maupun kalimat- kalimatnya. Hal tersebut dapat 

terwujud apabila peserta didik sering melakukan latihan diskusi. 

3. Bertanggung Jawab 

Maksud dari tanggung jawab disini adalah peserta didik mampu berbicara 

__________________ 
 22Henry Guntur Tarigan, Berbicara sebagai Suatu Ketrampilan Berbahasa, 

(Bandung:Angkasa, 2008), hlm. 17 
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secara tepat, menyadari dengan sungguh-sungguh mengenai topik yang 

dibicarakan, mengenai tujuan pembicaraan, menyadari siapa yang diajak 

berbicara, bagaimana situasinya, dan sebagainya. 

4. Membentuk pendengaran yang kritis 

  Latihan berbicara yang baik adalah kegiatan yang mengembangkan 

keterampilan menyimak, mndengarkan secara tepat dan kritis secara bersamaan. 

Di sini peserta didik harus siap untuk mengevaluasi kata-kata, maksud, dan tujuan 

pembicara yang harus dimungkinkan dengan mengajukan pertanyaan: siapa yang 

mengatakan? kenapa mengatakan itu?, apakah benar apa yang dia katakan? apa 

alasannya, dan lain sebagainya.23 

Secara umum, tujuan di balik berbicara adalah agar peserta didik dapat 

berkomunikasi secara lisan dalam cara-cara dasar, seperti menceritakan kembali 

cerita, bercerita, berdiskusi, menyampaikan pendapat/ide. Oleh karena itu, dalam 

pembelajarannya guru harus memotivasi peserta didik untuk membangkitkan dan 

mendorong siswa untuk berbicara dan berani mempraktikkannya di depan kelas. 

D. Manfaat Berbicara 

Salah satu ketrampilan berbahasa yang sangat penting peranannya 

dalam kehidupan sehari-hari adalah ketrampilan berbicara. Memang pada 

dasarnya semua orang dapat berbicara, namun tidak semua orang berani 

berbicara di depan orang banyak. Jika ketrampilan berbicara tersebut tidak 

dikembangkan maka orang tersebut tidak pernah bisa menyampaikan gagasan, 

__________________ 
23Zubad Nurul Yaqin, Al-quran Sebagai Media Pembelajaran Bahasa Indonesia Upaya 

Mencetak Anak Didik yang Islami, (Malang: UIN Malang Press, 2009), H.139-140 
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ide, pikiran, maupun perasaannya dengan baik dan lancar. Disadari atau tidak 

sebenarnya ketrampilan berbicara memiliki banyak manfaat, diantaranya : 

1. Dengan menguasai ketrampilan berbicara, peserta didik akan 

mampu mengekspresikan pikiran dan perasaannya secara cerdas 

sesuai dengan topik pembicaraan dan situasi saat berbicara. 

2. Ketrampilan berbicara juga akan mampu membentuk generasi masa 

depan yang kreatif sehingga mampu melahirkan tuturan yang 

komunikatif, jelas, runtut, dan mudah dipahami. 

3. Ketrampilan berbicara juga akan melahirkan generasi masa depan 

yang kritis karena mereka memiliki kemampuan untuk 

mengekspresikan gagasan,pikiran, atau perasaan kepada orang lain 

secara runtut dan sistematis. 

4. Ketrampilan berbicara dapat melahirkan generasi masa depan yang 

berbudaya, maksudnya mereka sudah terbiasa dan terlatih untuk 

berkomunikasi dengan orang lain sesuai dengan konteks dan situasi 

tutur kata ketika berbicara.24 

 

E. Mengembangkan Kemampuan Berbicara 

Dalam proses belajar berbahasa di sekolah, anak-anak 

mengembangkan kemampuan berbicaranya secara vertikal tidak secara 

__________________ 
24 Muammar, Bahasa dan Sastra dalam Berbagai Perspektif ( Pembelajaran Berbicara 

yang Terabaikan pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Sekolah Dasar Editor Anwar 

Efendi, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2008), H. 317 
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horizontal.25 Maksudnya, mereka sudah dapat mengungkapkan pesan secara 

lengkap meskipun belum sempurna. Makin lama kemampuan berbicaranya 

tersebut menjadi makin sempurna dalam arti strukturnya menjadi makin benar, 

pilihan katanya makin tepat, kalimat-kalimatnya makin bervariasi. 

Menurut Tim Pengembangan Ilmu Pendidikan FIP-UPI dalam buku 

panduan kurikulum tematik untuk sd/mi bahwa untuk mengembangkan 

kemampuan komunikasi siswa, guru dapat melakukan hal-hal sebagai berikut: 

1. Memberikan kesempatan kepada para siswa untuk menjelaskan dan 

beragumentasi secara lisan maupun tulisan. 

2. Memberi kesempatan kepada siswa untuk mengajukan pertanyaan, 

menjawab pertanyaan, menyampaikan sanggahan, termasuk juga masukan 

dan kritik sesuai dengan kemampuan mereka. 

3. Memberi kesempatan kepada peserta untuk berdiskusi, baik dalam 

kelompok kecil maupun kelompok besar (seluruh siswa dalam satu kelas).26 

 Untuk mengembangkan kemampuan berbicara peserta didik, pendidik 

harus menggunakan strategi pembelajaran yang menyenangkan. Karena, dengan 

menggunakan teknik tersebut, peserta didik tidak merasa bosan dalam belajar, 

selain itu pendidik juga harus menjalin komunikasi yang baik dengan peserta 

didik sehingga pengajar dapat mengembangkan kemampuan berbicara peserta 

didik dan dapat mengetahui kemampuan berbicara setiap peserta didik, sebagai 

contoh dapat dilihat melalaui video pembelajaran tematik kelas III . 

__________________ 
25 Ngalimun dan Noor Alfulaila, Pembelajaran Ketrampilan...,H.135 

       26Ibnu Hajar, Panduan Lengkap Kurikulum Tematik untuk SD/MI, ( Jogjakarta: Diva Press, 

2013 ) H. 53 
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Video Model Pembelajaran TEMATIK jenjang Sekolah Dasar - YouTube 

 

F. Strategi Modelling 

Strategi modelling dikembangkan dari pendekatan Contextual 

Teaching and Learning (CTL). Modelling adalah proses pembelajaran dengan 

memperagakan suatu contoh yang dapat ditiru siswa. Siswa diberi kesempatan 

untuk mempraktikkan yang telah diperagakan. Menurut Bandura 

“pembelajaran dalam strategi modelling terdiri dari empat tahap, yaitu atensi, 

retensi, reproduksi dan motivasional”. Dalam pelaksanaan pembelajaran 

peserta didik yang berprestasi diberi penghargaan (reward) oleh guru, 

sehingga kegiatan pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan diharapkan 

dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta didik. Modelling merupakan 

metode pembelajaran yang cukup penting sebab, siswa dapat terhindar dari 

pembelajaran yang teoritis-abstrak yang mengundang terjadinya verbalisme.27 

Strategi pembelajaran adalah merupakan sebuah pola umum rentetan 

kegiatan yang harus dilakukan untuk mencapai sebuah tujuan tertentu. Strategi 

juga bisa diartikan sebagai pola-pola umum kegiatan guru dan siswa dalam 

menunjukkan kegiatan belajar mengajar yang telah digariskan.  

Strategi sebagai dasar setiap usaha meliputi 4 hal yaitu: 

1. Pengidentifikasian dan penetapan spesifikasi dari kualifikasi tujuan yang akan 

dicapai dengan memperhatikan dan mempertimbangkan aspirasi masyarakat 

yang memerlukannya. 

__________________ 
27 Udin Saefudin Sa’ud, Inovasi Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2008), h.171. 

https://www.youtube.com/watch?v=opJK4y3jexY&t=747s
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2. Pertimbangan dan pemilihan cara pendekatan utama yang dianggap ampuh 

untuk mencapai sasaran. 

3. Pertimbangan dan penetapan langkah-langkah yang ditempuh sejak titik awal 

pelaksanaan sampai titik akhir pencapaian sasaran  

4. Pertimbangan dan penetapan tolak ukur untuk mengukur taraf keberhasilan 

sesuai dengan tujuan yang dijadikan sasaran.28 

Secara umum strategi pembelajaran dapat diartikan sebagai kegiatan yang 

dipilih, yaitu dapat memberikan fasilitas atau bantuan kepada peserta didik yang 

digunakan untuk tercapainya tujuan pembelajaran tertentu. Strategi modelling 

adalah salah satu strategi yang memungkinkan siswa berperan lebih aktif dalam 

proses pembelajaran itu sendiri baik dalam bentuk interaksi dengan peserta didik 

lain maupun dengan pengajar.  

Sesuai yang diungkapkan oleh Hisyam Zaini dkk yang mengatakan bahwa 

“strategi modelling ini memberi kesempatan kepada siswa untuk mempraktekkan 

keterampilan spesifik yang dipelajari di kelas melalui demonstrasi. Siswa diberi 

waktu untuk menciptakan sekenario dan menentukan bagaimana mereka 

mengilustrasikan keterampilan dan teknik yang baru saja dijelaskan”.29 Maka 

dapat disimpilkan bahwa strategi modelling merupakan strategi yang dapat  

dipergunakan untuk mengajarkan keterampilan tertentu yang harus dikuasai 

peserta didik.  

__________________ 

 28Chabib Thaha, dan Mu‟thi, PBM-PAI Disekolah (Yogyakarta: Fak. Tarbiyah IAIN 

Walisongo dan Pustaka Pelajar, 2002), H. 196. 

 

 
29Hisyam Zaini dkk, Strategi Pembelajaran Aktif di Perguruan Tinggi, (Yogyakarta: 

Center For Teaching Staff Defelopmen, 2002), H. 73 
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Adapun manfaat lain apabila seseorang memiliki kemampuan berbicara 

yang baik adalah antara lain: 

1. Memperlancar komunikasi antar sesama 

Komunikasi antar sesama terbanyak dilakukan secara lisan yaitu dengan 

berbicara. Dimana-mana kita menyaksikan orang berbicara satu sama lain. 

Pembicaraan dapat terjadi di pasar, di kantor, di sekolah, di jalan maupun di 

lingkungan sehari-hari. Dalam berbicara mereka saling memahami satu sama lain. 

2. Mempermudah pemberian berbagai informasi 

Ketepatan dan kecepatan informasi yang diberikan melalui lisan dari 

seseorang kepada orang lain bergantung pada mutu dan kejelasan pembicaraan 

pemberi informasi. Oleh karena itu, orang yang mampu berbicara dengan baik 

kemungkinan besar dapat menyampaikan informasi secara tepat dan cepat kepada 

orang lain. 

3. Meningkatkan kepercayaan diri 

Biasanya pembicara yang baik memiliki kepercayaan diri yang tinggi. Ia 

dengan mantap mengungkapkan gagasan atau buah pikirannya kepada orang lain 

tanpa disertai keraguan. 

4. Meningkatkan kewibawaan diri 

Pembicara yang baik memiliki kepercayaan diri yang tinggi. Oleh karena 

itu, secara langsung akan dapat meningkatkan kewibawaan dirinya pada saat dia 

tampil sebagai pembicara, sekaligus dimungkinkan kewibawaan itu akan menyatu 

atau berpengaruh terhadap keberadaan dirinya secara utuh. 
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Starategi ini menggunakan teknik pemodelan atau modelling yaitu suatu 

teknik dengan proses pembelajaran dengan memperagakan sesuatu sebagai contoh 

yang dapat ditiru oleh setiap peserta didik.30 Didalam pelaksanaannya, guru 

terlebih dahulu menjadi model dalam mendemonstrasikan keterampilan yang 

harus dikuasai oleh peserta didik kemudian dilanjudkan dengan upaya peserta 

didik melanjutkan keterampilan tersebut melalaui bimbingan guru. Hal ini 

ditandai dengan adanya kesempatan bagi siswa untuk mengeksperesikan diri 

melalui demonstrasi dan peserta didik dituntut untuk lebih aktif. 

Langkah-langkah penerapan strategi modelling menurut Hisyam Zaini 

yaitu: 

1. Setelah pembelajaran suatu topik tertentu, identifikasi beberapa situasi umum 

dimana siswa dituntut untuk menggunakan keterampilan yang baru dibahas. 

2. Bagi kelas kedalam kelompok kecil menurut jumlah siswa yang diperlukan 

mendemonstrasikan suatu sekenario (minimal 2 atau 3 orang). 

3. Beri waktu 10-15 menit untuk menciptakan sekenario. 

4. Beri waktu 5-7 menit untuk berlatih. 

5. Siswa secara bergiliran kelompok mendemonstrasikan sekenario masing-

masing. Beri kesempatan untuk memberikan feedback pada setiap 

demonstrasi yang dilakukan.31 

Selanjutnya Agus Suprijono menambahakan, ada beberapa langkah-

langkah dalam pelaksanaan strategi modelling yaitu: 

__________________ 
30Wina Sanjaya, Pembelajaran Dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi, 

(Jakarta: Kencana, 2005), H. 20 
31Hisyam Zaini dkk, Strategi Pembelajaran Aktif di Perguruan Tinggi, (Yogyakarta: 

Center For Teaching Staff Defelopmen, 2002), H. 73 
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1. Guru memberikan pengantar pelajaran yang berhubungan dengan topik yang 

menuntut siswa untuk mempraktekkan keterampilan. 

2. Bagilah siswa menjadi 4 orang setiap kelompok. Kelompok-kelompok ini 

akan mendemonstrasikan satu sekenario. 

3. Berikan kepada tiap kelompok 10-15 menit untuk menciptakan sekenario . 

4. Guru memberikan setiap kelompok waktu 5-7 menit untuk berlatih. 

5. Secara bergiliran setiap kelompok diminta mendemonstrasikan sekenario 

masing-masing. Setelah selesai, beri kesempatan kepada kelompok lain untuk 

memberikan masukan pada setiap demonstrasi yang dilakukan. 

6. Kemudian guru memberi penjelasan secukupnya untuk mengklarifikasi.32 

Demikian langkah-langkah strategi modelling menurut para ahli.Dapat di 

ambil kesimpulan bahwa dalam pelaksanaannya guru membahas suatu topik 

tertentu dimana peserta didik dituntut menggunakan keterampilan untuk 

mengidentifikasi beberapa situasi umum. Peserta didik akan dikelompokkan 

menjadi beberapa kelompok dan Berdiskusi antar sesama anggita kelompok untuk 

menciptakan sekenario yang nantinya akan didemonstrasiakan sesuai dengan 

arahan guru. 

 

G. Fungsi Strategi Modelling 

Proses pembelajaran harus diupayakan dan selalu terikat dengan tujuan. 

Oleh karenanya segala interaksi, metode dan kondisi pembelajaran harus 

direncankan dan mengacu pada tujuan pembelajaran yang dikehendaki. 

__________________ 
32Agus Suprijono, Cooperative Learning: Teori dan Aplikasi PAIKEM, (Surabaya: 

Pustaka Pelajar, Cet. Ke-9), H. 115 
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Menurut E. Mulyasa bahwa “proses pembelajaran pada hakekatnya 

merupakan interaksi para peserta didik dengan lingkungan sehingga terjadi 

perubahan prilaku yang baik”. Dalam interaksi tersebut banyak diketahui oleh 

faktor internal yang dipengaruhi oleh diri sendiri maupun faktor eksternal yang 

berasal dari lingkungan pembelajaran, tugas seorang guru yang utama adalah 

mengkondisikan lingkungan agar menunjang perubahan prilkau peserta didik 

Fungsi strategi Modelling termasuk strategi belajar aktif yang berfungsi 

untuk memaksimalkan potensi siwa dalam proses pembelajaran, sehingga siswa 

menjadi aktif, kreatif dan menyenangkan, adapun tujuan dari strategi Modelling 

sebagai metode belajar aktif adalah : 

1. Siswa mencari pengalaman sendiri dan langsung mengalaminya 

2. Memupuk kerja sama yang harmonis dikalangan siswa yang pada gilirannya 

memperlancar kerja kelompok 

3. Siswa belajar dan bekerja berdasarkan minat dan kemampuan sendiri, 

sehingga sangat bermanfaat dalam rangka pelayanan perbedaan individual. 

4. Memupuk sikap kekluargaan, musyawarah dan mufakat.  

5. Membina kerjasama antar sekolah, masyarakat, guru, dan orang tua siswa 

yang bermanfaat dalam pendidikan. 

6. Pembelajaran dilaksanakan secara realistik dan kongkrit, sehingga 

mengembangkan pemahaman dan berfikir kritis serta menghindarkan 

terjadinya verbalisme. 

7. Pembelajaran menjadi hidup sebagaimana halnya kehidupanan dalam 

masyarakat yang penuh dengan dinamika. 
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8. Fungsi ini mencerminkan bahwa pendidikan sebagai pengembangan potensi 

manusia dalam kehidupannya. Manusia mempunyai sejumlah potensi atau 

kemampuan, sedangkan pendidikan merupakan suatu proses untuk 

menumbuhkan dan mengembangkan potensi-potensi yang dimiliki dalam arti 

berusaha untuk menampakkan dan mengembangkan (aktualisasi) berbagai 

potensi manusia dalam Islam juga disebut dengan fitrah sebagai potensi dasar 

yang akan dikembangkan bagi kehidupan manusia. 

 

H. Penerapan Strategi Modelling 

Secara oprasional kegiatan proses pembelajaran strategi modelling selama 

pembelajaran dapat dilaksanankan sebagai berikut: 

1. Guru mempersiapakan alat dan media pembelajaran sesuai dengan tema 

pembelajaran.  

2. Setelah pembelajaran suatu topik tertentu, identifikasi beberapa situasi umum 

3. Siswa dibagi kedalam beberapa kelompok, setiap kelompok diberikan guru 

berupa topik yang berkaitan dengan tema pembelajaran. Masing-masing 

kelompok mendapatkan topik pembahasan yang berbeda.  

4. Guru membagikan alat dan media kepada masing-masing kelompok sesuai 

dengan topik pembahasannya masing-masing. 

5. Berikan kepada tiap kelompok 10-15 menit untuk menciptakan sekenario. 

6. Guru memberikan setiap kelompok waktu 5-7 menit untuk berlatih. 

7. Setaip kelompok secara bergiliran medemostrasikan sekenario 

pembahasannya masing-masing dengan menggunakan alat dan media. Setelah 
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selesai, beri kesempatan kepada kelompok lain untuk memberikan masukan 

pada setiap demonstrasi yang dilakukan. 

8. Kemudian guru memberi penjelasan secukupnya untuk mengklarifikasi. 

 

I. Tujuan Strategi Modelling 

Strategi modelling akan sangat baik  jika digunakan untuk mengajarkan 

pelajaran yang menuntut keterampilan tertentu. Adapun  tujuan  dari  strategi  

modelling sebagai metode belajar aktif adalah: 

1. Siswa mencari pengalaman sendiri dan langsung mengalaminya 

2. Mengajarkan siswa untuk berbuat sendiri 

3. Memupuk kerjasama yang harmonis di kalangan siswa yang pada gilirannya 

dapat memperlancar kerja kelompok 

4. Siswa belajar dan bekerja berdasarkan minat dan kemampuan sendiri, sehingga 

sangat bermanfaat dalam rangka pelayanan perbedaan individual 

5. Memupuk sikap kekeluargaan, musyawarah dan mufakat 

6. Membina kerjasama antara sekolah, masyarakat, guru dan orang tua siswa yang 

bermanfaat dalam pendidikan 

7. Pembelajaran dilaksanakan secara realistik dan konkrit, sehingga 

mengembangkan pemahaman dan berpikir kritis serta menghidarkan terjadinya 

verbalisme. 

8. Pembelajaran menjadi hidup sebagaimana halnya kehidupan dalam masyarakat 

yang penuh dengan dinamika. 
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J. Kelebihan dan Kekurangan Strategi Modelling 

Kelebihan dari strategi modelling adalah digunakan khusus untuk menata 

sajian atau konsep atau prinsip prosedur pada pokok bahasan tertentu dari materi 

pembelajaran yang dipelajari dan dengan demikian akan memudahkan 

pemahaman siswa. Beberapa diantaranya: 

1. Mendidik siswa mampu menyelesaikan sendiri permasalahan yang ia jumpai. 

2. Memperkaya pengetahuan dan pengalaman siswa. 

3. Mendidik siswa berbahasa yang baik dan dapat menyalurkan pikiran dan 

perasaannyadengan jelas dan tepat. 

4. Mau menerima dan menghargai pendapat orang lain. 

5. Dominasi guru dalam pembelajaran berkurang. 

Sedangkan kekurangan strategi modelling adalah dalam proses 

pembelajaran pada materi-materi yang sulit akan menyita waktu pembelajaran 

lain, karena dalam penamaan konsep yang rumit akan menggunakan waktu yang 

lama sehingga siswa benar-benar mengerti dari prinsip yang ditanamkan.33 

Strategi modelling memang efektif digunakan pada kelas yang mempunyai peserta 

didik dengan jumlah sedikit, dan akan memakan waktu lama untuk kelas yang 

mempunyai peserta didik dengan jumlah yang banyak. Hal ini tentunya akan 

mempersulit pengajar.  

 

 

 

__________________ 
 33Hisyam Zaini, Strategi Pembelajaran Aktif, (Yokyakarta:Pustaka Insan Mdani.2008), 

Hal.132 
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K. Penilain Kemampuan Berbicara 

Penilaian kemampuan berbicara dapat dilihat dari beberapa aspek. Dalam 

pnenlitian ini ada dua aspek yang dinilai yaitu aspek kebahasaan dan aspek 

nonkebahasaan. Adapaun aspek kebahasaan yang diamati dalam kemampuan 

berbicara yaitu: 

1. Ketepatan pengucapan atau lafal,  

Adapun indikator yang dinilai adalah 

a. Pengucapan bunyi bahasa siswa sangat tepat, jelas dan mudah 

dipahami,  

b. Jikia pengucapan bunyi bahasa siswa sudah tepat, dapat dipahami, jelas,  

c. Jika pengucapan bunyi bahasa siswa sudah tepat, namun terkadang sulit 

dipahami dan kurang jelas,   

d. Jika pengucapan bunyi bahasa siswa sangat kurang tepat, kurang jelas 

dan tidak dapat dipahami. 

2. Diksi Atau pilihan kata 

Adapaun indikator yang dinilai  yaitu 

a.  Digunakan siswa sangat tepat, sesuai, dan bervariasi.  

b. Jika pilihan kata yang digunakan siswa sudah tepat, sesuai, dan 

bervariasi,  

c. Jikapilihan kata yang digunakan siswa sudah tepat namun kurang 

sesuai, dan kurang bervariasi,  

d. Pilihan kata yang digunkan siswa sangat tepat, kurang sesuai, dan 

kurang bervariasi. 
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3. Struktur kalimat 

Adapaun indikator yang dinilai yaitu  

a. Dalam berbicara siswa telah menggunakan kalimat yang sangat 

padu,utuh dan baku.  

b. Jika dalam berbicara siswa telah menggunakan kalimat yang padu,utuh 

dan baku.  

c. Jika dalam berbicara siswa menggunakan kalimat yang kurang 

padu,kurang utuh dan baku.  

d. Jika dalam berbicara siswa menggunakan kalimat yang sangat kurang 

padu, utuh dan baku. 

4. Intonasi 

Adapun indikator yang dinilai yaitu: 

a. Jika dalam berbicara siswa telah melakukan penempatan tekanan dan 

irama dengan sangat tepat dan baik. 

b. Jika dalam berbicara siswa telah melakukan penempatan tekanan dan 

irama dengan tepat dan baik. 

c. Jika dalam berbicara siswa kurang dalam melakukan penempatan 

tekanan dan irama dengan baik. 

d. Jika dalam berbicara siswa sangat kurang dalam penempatan tekanan 

dan irama dengan sangat tepat 

Adapun aspek  non kebahasaan yang diamati dalam kemampuan 

berbicara yaitu: 
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1. Sikap tenang dan wajar 

a. Jika dalam berbicara siswa sangat baik dalam menunjukkan gerak-

gerik dan mimik dengan tepat. 

b. Jika dalam berbicara siswa telah  menunjukkan gerak-gerik dan mimik 

dengan tepat. 

c. Jika dalam berbicara siswa kurang mampu menunjukkan gerak-gerik 

dan mimik dengan tepat. 

d. Jika dalam berbicara siswa sangat kurang mampu menunjukkan gerak-

gerik dan mimik dengan tepat. 

2. Volume atau kenyaringan suara 

a. Jika dalam berbicara siswa sangat baik dalam volume suaranya 

dengan tepat sesuai dengan situasi dan kondisi. 

b. Jika dalam berbicara siswa dapat mengatur volume suaranya dengan 

tepat sesuai dengan situasi dan kondisi. 

c. Jika dalam berbicara siswa dapat kurang dapat mengatur volume 

suaranya dengan tepat sesuai dengan situasi dan kondisi. 

d. Jika dalam berbicara siswa tidak dapat mengatur volume suaranya 

dengan tepat sesuai dengan situasi dan kondisi. 

3. Kelancaran dan ketepatan 

a. Jika dalam berbicara siswa sangat baik dalam mengatur kelancaran 

berbicaranya sehingga tidak terlalu cepat, tidak terlalu lambat dan 

tidak terputus-putus. 
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b. Jika dalam berbicara siswa mampu mengatur kelancaran berbicaranya 

sehingga tidak terlalu cepat, tidak terlalu lambat dan tidak terputus-

putus. 

c. Jika dalam berbicara siswa kurang mampu mengatur kelancaran 

berbicaranya. 

d. Jika dalam berbicara siswa sangat kurang mampu mengatur 

kelancaran berbicaranya 

5. Penguaaan topik 

a. Jika penguasaan topik pembicaraan sangat baik. 

b. Jika penguasaan topik pembicaraan sudah baik. 

c. Jika penguasaan topik pembicaraan cukup baik. 

d. Jika pembicaraanmasih kurang menguasai topik pembicaraan. 

Dengan demikian, keempat aspek diatas yaitu ketepatan pengucapan atau 

lafal, Volume atau kenyaringan suara, kelancaran dan ketepatan, dan penguasaan 

topik diperlukan untuk melihat kemampuan berbicara. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pengertian Pendekatan 

Istilah pendekatan berasal dari bahasa Inggris “approach” yang memiliki 

beberapa arti, di antaranya diartikan dengan “pendekatan”. Dalam dunia 

pengajaran, kata approach lebih tepat diartikan a way of begining something (cara 

memulai sesuai). Oleh karena itu, istilah pendekatan dapat diartikan sebagai “cara 

memulai pembelajaran”.34 Jadi dengan demikian dalam penelitian ini pendekatan 

yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif karena dalam penelitian ini 

menggunakan data-data numerik yang dapat dioalah dengan menggunakan 

metode statistik. 

B. Jenis Penelitian 

Menurut Ruseffendi dalam Sugiyono, penelitian adalah “salah satu cara 

untuk mencari kebenaran melalui metode ilmiah, yaitu merumuskan masalah, 

melakukan studi literatur, yaitu studi mengenai teori atau hasil penelitian di masa 

lampau yang berkenaan dengan permasalahan yang dikaji, bila perlu merumuskan 

praduga-praduga atau hipotesis-hipotesis, mengumpulkan data, mengolah data dan 

mengambil kesimpulan”.35  

__________________ 
34Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), h.19. 
35 Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 

Matematika, (Bandung: Refika Aditama, 2015), h.1. 
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Ditinjau dari cara penelitiannya yaitu peneliti secara sengaja 

membangkitkan timbulnya sesuatu kejadian atau keadaan, kemudian diteliti 

bagaimana akibatnya, maka penelitian ini merupakan penelitian eksperimen. 

Pengertian penelitian eksperimen menurut para ahli:36 

1. Menurut Sudarmayanti dan Syarifudin, penelitian eksperimen adalah 

penelitian yang berusaha mencari pengaruh variabel tertentu terhadap 

variabel lain dengan kontrol yang ketat. 

2. Menurut Yatim Riyanto, penelitian eksperimen merupakan penelitian yang 

sistematis, logis, dan teliti di dalam melakukan kontrol terhadap kondisi. 

3. Sugiyono menambahkan penelitian eksperimen dapat diartikan sebagai 

metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan 

tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang dikendalikan.  

Dari ketiga pengertian menurut para ahli tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa penelitian eksperimen adalah suatu metode penelitian sistematis yang 

berusaha untuk mencari pengaruh dari suatu perlakuan tertentu yang diberikan 

pada variabel terhadap variabel yang lain yang tanpa diberikan perlakuan dengan 

kondisi yang dikendalikan. Penelitian eksperimen merupakan salah satu jenis 

penelitian kuantitatif yang sangat kuat mengukur hubungan sebab akibat. 

Penelitian eksperimen dimaksudkan untuk membuktikan suatu hipotesis. Setelah 

dilakukan perlakuan, kemudian diukur tingkat perubahannyadan boleh jadi 

hipotesisnya dapat diterima ataupun ditolak. Diterima atau ditolaknya suatu 

__________________ 
36 file:///D:SEKRIPSI/Pengertian/Penelitian Eksperimen/ Menurut Ahli / Pengertian-

Pengertian Dan Info. htm/, diakses 24 Juni 2021 
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hipotesis sangat tergantung kepada hasil observasi terhadap hubungan antar 

variabel yang di eksperimen. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Penelitian eksperimen 

merupakan penelitian yang mengungkap hubungan antara dua variabel atau lebih 

mencari pengaruh suatu variabel dengan variabel lain. Jenis penelitian ini 

merupakan penelitian kuantitatif dengan Pre- Eksperimental Designya itu suatu 

jenis penelitian yang hanya melibatkan satu kelas sebagai kelas eksperimen yang 

dilaksanakan tanpa adanya kelompok pembanding dengan tujuan untuk 

mengetahui gambaran pengaruh penggunaan strategi Modelling terhadap 

kemampuan berbicara siswa kelas III MIN 17 Aceh Selatan. 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah one group 

pretest-posttest design. Pada desain ini, sebelum diberikan perlakuan terlebih 

dahulu sampel diberi pretest dan diakhir pembelajaran sampel diberikan posttest. 

Desain ini digunakan sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai yaitu untuk 

mengetahui pengaruh strategi modelling terhadap kemampuan berbicara peserta 

didik  

 Desain penelitian one group pretest-posttest designadalah sebagai berikut:  

Tabel 3.1 desain penelitian one group pretest-posttest design. 

Pretest Treatment Posttest 

O1 X O2 

 (Sumber: Sugiyono, 2016:111) 

Keterangan: 

O1 = pretest (sebelum diberi perlakuan) 
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O2 = posttest (setelah diberi perlakuan) 

X = Perlakuan terhadap kelompok eksperimen.37 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi dalam penelitian adalah wilayah yang ingin diteliti oleh peneliti. 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari atas obyek atau subjek 

yang  mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.38 Menurut Arikunto 

“populasi adalah keseluruhan subjek penelitian”.39 Dalam penelitian ini populasi 

yang digunakan adalah siswa kelas III yang berada di MIN 17 Aceh Selatan.  

2. Sampel  

Sampel adalah sebagian atau wakil dari jumlah populasi yang diteliti. 

Adapun teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini yakni dengan cara 

probability sampling yaitu pengambilan yang menggunakan peluang yang sama 

bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel.40 

Adapun sampel yang diambil dalam penelitian ini yakni peserta didik kelas III.  

Tabel 3.2 Tabel Sampel dan Populasi 

Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah 

    
Kelas III 12 4 16 

(Sumber: MIN 17 Aceh Selatan TahunAjaran 2020/2021) 

__________________ 
37 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2016) hal. 111. 
38Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2010) hal. 117. 
39Arikunto, s, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik,(Jakarta: Rineka Cipta, 

2013), hal. 173. 
40Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D...,h.85. 
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D. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes. Tes dilakukan 

dengan memberi tes lisan yang berupa pertanyaan yang berkaitan dengan 

pembelajaran. 

Tabel 3.3 Kisi-kisi Penilaian Kemampuan Berbicara 
No Aspek yang dinilai Unsur-unsur Skor 

Maksimal 

1. Kebahasaan a. Pengucapan atau lafal 10 

b. Intonasi 15 

c. Diksi atau pilihan kata 15 

d. Struktur Kalimat 10 

2. Nonkebahasaan e. Sikap tenang dan wajar 10 

f. Gerak-gerik dan mimik yang tepat  

10 

g. Volume Suara 5 

h. Kelancaran dan ketepatan 10 

i. Penguasaan topik 15 

  Jumlah 100 

(sumber, Arsajad dan Mukti:1991, 17-22) 

Berdasarkan kisi-kisi di atas, maka peneliti membuat rubrik penilaian. 

Adapun rubrik penilaian yang digunakan yaitu seperti berikut. 

Tabel 3.4 Rubrik Penilaian kemampuan Berbicara 

No Aspek yang 

Diamati 

Indikator Skor Kriteria 

Keberhasilan 

Aspek Kebahasaan 

1.  Ketepatan 

pengucapan atau 

lafal 

a. Jika pengucapan bunyi 

bahasa siswa sangat tepat, 

jelas dan mudah dipahami. 

b. Jika pengucapan bunyi 

bahasa siswa sudah tepat, 

dapat dipahami, jelas. 

c. Jika pengucapan bunyi 

bahasa siswa sudah tepat, 

namun terkadang sulit 

10 

 

 

 

5 

 

 

 

3 

Sangat Baik 

 

 

 

Baik 

 

 

 

Kurang 
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dipahami dan kurang jelas. 

d. Jika pengucapan bunyi 

bahasa siswa sangat kurang 

tepat, kurang jelas dan tidak 

dapat dipahami. 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

Sangat Kurang 

2.  Diksi Atau pilihan 

kata 

a. Jika pilihan kata yang 

digunakan siswa sangat tepat, 

sesuai, dan bervariasi. 

b. Jika pilihan kata yang 

digunakan siswa sudah tepat, 

sesuai, dan bervariasi. 

c. Jika pilihan kata yang 

digunakan siswa sudah tepat 

namun kurang sesuai, dan 

kurang bervariasi. 

d. Jika pilihan kata yang 

digunakan siswa sangat 

kurang tepat, kurang sesuai, 

dan kurang bervariasi. 

10 

 

 

 

5 

 

 

 

3 

 

 

 

 

2 

Sangat Baik 

 

 

 

Baik 

 

 

 

Kurang 

 

 

 

 

Sangat Kurang 

3. Struktur kalimat a. Jika dalam berbicara siswa 

telah menggunakan kalimat 

yang sangat padu,utuh dan 

baku. 

b. Jika dalam berbicara siswa 

telah menggunakan kalimat 

yang padu,utuh dan baku. 

c. Jika dalam berbicara siswa 

menggunakan kalimat yang 

kurang padu,kurang utuh dan 

baku. 

d. Jika dalam berbicara siswa 

menggunakan kalimat yang 

sangat kurang padu, utuh dan 

baku. 

10 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

2 

 

 

Sangat Baik 

 

 

 

 

Baik 

 

 

 

 

Kurang 

 

 

 

 

Sangat Kurang 

4. Intonasi a. Jika dalam berbicara siswa 

telah melakukan penempatan 

tekanan dan irama dengan 

sangat tepat dan baik. 

b. Jika dalam berbicara siswa 

telah melakukan penempatan 

tekanan dan irama dengan 

tepat dan baik. 

c. Jika dalam berbicara siswa 

kurang dalam melakukan 

penempatan tekanan dan 

irama dengan baik. 

d. Jika dalam berbicara siswa 

sangat kurang dalam 

penempatan tekanan dan 

10 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

Sangat Baik 

 

 

 

 

Baik 

 

 

 

 

Kurang 
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irama dengan sangat tepat. 2 Sangat Kurang 

Aspek Nonkebahasaan 

5 Sikap tenang dan 

wajar 

a. Jika dalam berbicara siswa 

telah menunjukkan sikap 

yang sangat wajar, tenang, 

dan tidak kaku. 

b. Jika dalam berbicara siswa 

telah menunjukkan sikap 

yang wajar, tenang, dan tidak 

kaku. 

c. Jika dalam berbicara siswa 

kurang menunjukkan sikap 

wajar, tenang, dan tidak kaku. 

d. Jika dalam berbicara siswa 

sangat kurang dalam 

menunjukkan sikap wajar, 

tenang, dan tidak kaku. 

10 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

2 

Sangat Baik 

 

 

 

 

Baik 

 

 

 

 

Kurang 

 

 

 

 

Sangat Kurang 

6 Gerak-gerik dan 

mimik yang tepat 

a. Jika dalam berbicara siswa 

sangat baik dalam 

menunjukkan gerak-gerik dan 

mimik dengan tepat. 

b. Jika dalam berbicara siswa 

telah  menunjukkan gerak-

gerik dan mimik dengan 

tepat. 

c. Jika dalam berbicara siswa 

kurang mampu menunjukkan 

gerak-gerik dan mimik 

dengan tepat. 

d. Jika dalam berbicara siswa 

sangat kurang mampu 

menunjukkan gerak-gerik dan 

mimik dengan tepat. 

10 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

2 

Sangat Baik 

 

 

 

 

Baik 

 

 

 

 

Kurang 

 

 

 

 

Sangat Kurang 

 

7. Volume atau 

kenyaringan suara 

a. Jika dalam berbicara siswa 

sangat baik dalam volume 

suaranya dengan tepat sesuai 

dengan situasi dan kondisi. 

b. Jika dalam berbicara siswa 

dapat mengatur volume 

suaranya dengan tepat sesuai 

dengan situasi dan kondisi. 

c. Jika dalam berbicara siswa 

dapat kurang dapat mengatur 

volume suaranya dengan 

tepat sesuai dengan situasi 

dan kondisi. 

d. Jika dalam berbicara siswa 

tidak dapat mengatur volume 

suaranya dengan tepat sesuai 

dengan situasi dan kondisi. 

10 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

2 

Sangat Baik 

 

 

 

 

Baik 

 

 

 

 

Kurang 

 

 

 

 

 

Sangat Kurang 
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8. Kelancaran dan 

ketepatan 

a. Jika dalam berbicara siswa 

sangat baik dalam mengatur 

kelancaran berbicaranya 

sehingga tidak terlalu cepat, 

tidak terlalu lambat dan tidak 

terputus-putus. 

b. Jika dalam berbicara siswa 

mampu mengatur kelancaran 

berbicaranya sehingga tidak 

terlalu cepat, tidak terlalu 

lambat dan tidak terputus-

putus. 

c. Jika dalam berbicara siswa 

kurang mampu mengatur 

kelancaran berbicaranya. 

d. Jika dalam berbicara siswa 

sangat kurang mampu 

mengatur kelancaran 

berbicaranya. 

10 

 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

2 

Sangat Baik 

 

 

 

 

 

 

Baik 

 

 

 

 

 

 

Kurang 

 

 

 

Sangat Kurang 

9. Penguaaan topik a. Jika penguasaan topik 

pembicaraan sangat baik. 

b. Jika penguasaan topik 

pembicaraan sudah baik. 

c. Jika penguasaan topik 

pembicaraan cukup baik. 

d. Jika pembicaraanmasih 

kurang menguasai topik 

pembicaraan. 

10 

 

 

5 

 

3 

 

2 

Sangat Baik 

 

 

Baik 

 

Kurang 

 

Sangat Kurang 

(sumber, Arsajad dan Mukti:1991, 25-30) 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan lembar soal pre- test dan post-test. Sebelumnya proses belajar 

mengajar dilakukan dengan menggunakan strategi modelling sesuai dengan 

kurikulum yang berlaku, maka teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan tes. 

Tes adalah alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau 

mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara dan aturan-aturan yang sudah 
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ditentukan. Tes berfungsi untuk mengukur hasil belajar siswa dalam bentuk nilai 

atau skor. Tes diberikan sebelum dan setelah kegiatan kegiatan belajar mengajar 

pada pembelajaran, untuk melihat strategi modelling terhadap kemampuan 

berbicara peserta didik. Pada penelitian ini tes yang digunakan adalah soal pre-test 

dan post-test yakni berupa tes lisan. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah suatu proses mengolah dan menginterpretasi 

data dengan tujuan untuk menguraikan keterangan-ketarangan  data-data yang 

diproses agar data tersebut dapat dipahami oleh peneliti dan juga orang lain yang 

ingin mengetahui hasil penelitian. 

Data yang diperoleh pada penelitian ini kemudian dianalisis. Analisis ini 

berguna untuk mengetahui pengaruh strategi modelling terhadap kemampuan 

berbicara peserta didik. Adapunn teknik analisis data hasil belajar dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Analisis Data Statistik Deskriptif 

Merupakan statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara 

mendeskripsikan atau menggunakan data yang telah terkumpul selama proses 

penelitian dan bersifat kauntitatif. Adapun langkah-langkah dalam penyusunan 

melalui analisis ini adalah sebagai berikut: 

1. Rata-rata (Mean) 

x =   ∑ 𝑓 𝑥  

N 

2. Persentase (%) nilai rata-rata 
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P = 
𝑓

𝑁 
x 100 % 

Dimana: 

P = Angka persentase 

f  = Frekuensi yang dicari persentasenya 

N = Banyaknya sampel responden 

 Kriteria yang digunakan untuk menenrukan katagori penilaian 

kemampuan berbicara kelas III MIN 17 Aceh Selatan. 

Tabel 3.5 Tingkat Penguasaan Materi 

Tingkat Persentase (%) Katagori hasil tes 

40-59 Sangat Rendah 

60-69 Rendah 

70-79 Sedang 

80-89 Tinggi 

90-100 Sangat Tinggi 

(Suharsimi Arikunto, 2007:245) 

 

 

2. Analisis Data Statistik Inferensial 

Dalam penggunaan statistik inferensial ini, peneliti menggunakan tehnik 

statistic t (uji t). Uji t digunakan untuk menguji nilai rata-rata dari kelas. Apakah 

data tersebut sebelum dan sesduah diberikan perlakuan memiliki perbedaan atau 

tidak. Adapun kritria pengujian hipotesis sebagai berikuit. 

a. jika thitung> ttabelmaka H0 ditolak dan H1 diterima, artinya penerapan 

metode strategi modelling berpengaruh terhadap kemampuan 

berbicara. 
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b. jika thitung<  ttabelmaka H0 diterima dan H1 ditolak, artinya penerapan 

metode strategi modelling tidak  berpengaruh terhadap kemampuan 

berbicara. 

Berdasarkan kriteria pengujian hipotesis diatas, maka hipotesis yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah:  

H0= µ1> µ2 

H1 = µ1< µ2 

Keterngan: 

H0=  Penerapan metode strategi modelling tidak  berpengaruh terhadap 

kemampuan berbicara peserta didik kelas 3 MIN 17 Aceh Selatan 

H1 =  Penerapan metode strategi modelling berpengaruh terhadap kemampuan 

berbicara peserta didik kelas 3 MIN 17 Aceh Selatan 

µ1= Nilai rata-rata tes awal (sebelum diberi perlakuan) 

µ2 = Nilai rata-rata tes awal (setelah diberi perlakuan) 

Langkah-langkah dalam pengujian hipotesis adalah: 

1. Mencarai harga ‘’Md’’ dengan menggunakan rumus: 

Md = ∑d    

N 

Keterangan: 

Md      = Mean dari perbedaan pretest dengan posttest 

∑d = Jumlah dari gaint (posttest – pretest) 

N  = Subjek pada sampel 

2. Mencarai harga ‘’ ∑x2 dengan mengguankan rumus 
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∑x2d =∑ d2  - 
(∑d)2

𝑁
 

Keterangan:  

∑x2d  = Jumlah kuadrat deviasi 

∑ d  = Jumlah dari gain ) posttest – pretest) 

N  = Subjek pada sampel 

3. Menentukan harga thitung dengan menggunakan rumus: 

t = 
𝑀𝑑

√
∑x2d

N (N−1)

 

Keterngan  

Md = Mean dari perbedaan pretest dan postest 

x1 = kemampuan keterampilan berbicara sebelum perlakuan (pretest) 

x2     = kemampuan keterampilan berbicara sebelum perlakuan (postest) 

d     = deviasi masing-masing siswa 

∑x2d  = Jumlah kuadrat deviasi 

4. Menentukan harga ttabel 

Mencari ttabel dengan menggunakan table distribusi t dengan taraf signifikan α 

= 0,05 dan db = n- 1. 

5. Membuat kesimpulan apakah penerapan metode strategi modelling 

berpengaruh terhadap kemampuan berbicara peserta didik kelas III MIN 17 

Aceh Selatan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Penyajian Data 

Sebelum proses belajar mengajar berlangsung, terlebih dahulu diadakan 

pre-test yang bertujuan untuk memperoleh keterangan tentang pengetahuan 

peserta didik mengenai kemampuan berbicara. Kemudian setelah proses belajar 

mengajar berlangsung diadakan post-test yang bertujuan untuk mengetahui 

apakah hasil belajar peserta didik yang diajarkan dengan pengaruh strategi strategi 

modelling lebih baik dibandingkan dengan peserta didik yang tidak di ajarkan 

strategi modelling terhadap kemampuan berbicara peserta didik dikelas III Min 17 

Aceh Selatan. 

Tabel 4.1 Hasil Nilai Pretest Peserta didik Kelas III MIN 17 Aceh Selatan 

NO Nama siswa Keberanian Intonasi Lafal Ekspresi Penguasaan Nilai 

Akhir 

1 S1 5 10 15 10 15 55 

2 S2 10 10 15 10 10 55 

3 S3 15 10 15 15 5 60 

4 S4 15 10 15 15 15 70 

5 S5 15 10 10 15 15 65 

6 S6 15 15 10 10 5 55 

7 S7 15 10 15 15 10 65 

8 S8 10 10 5 10 5 45 

9 S9 15 5 10 10 20 60 

10 S10 15 10 5 15 15 65 

11 S11 10 5 10 15 5 45 

12 S12 10 20 15 20 5 70 

13 S13 20 5 10 10 5 50 

14 S14 20 5 20 15 20 80 

15 S15 10 10 5 15 10 50 

16 S16 5 10 15 15 5 50 

Jumlah 940 

(sumber, penilaian kelas III min 17 Aceh Selatan) 
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Kelas Interval 

 Data terbesar – Data terkecil  

 = 80 – 45 

 = 35 

Banyak Kelas = 1 + 3,3 log N 

= 1 + 3.3 log 16 

= 1 + 3,3 . 4,97 

= 4,97 = 5 

Interval  = 
35

5
 = 7 

Tabel 4.2 Perhitungan untuk mencari mean (rata-rata) nilai pretest 

NO Nilai x Nilai F X.F 

1 45 2 90 

2 50 3 150 

3 55 3 165 

4 60 2 120 

5 65 3 195 

6 70 2 140 

7 80 1 80 

Jumlah 16 940 

(sumber, penilaian kelas III min 17 Aceh Selatan) 

Dari table 4.2 diatas dapat diketahui bahwa nilai ∑f.x yaitu  940, 

sedangkan nilai 55i dari N itu sendiri adalah 16. Oleh karena itu, dapat diperoleh 

niali mean (rata-rata) sebagai berikut:  

x = 
 ∑f.x

𝑁
 

= 
940

16
 

= 58 

Dari hasil perhitungan diatas, maka diperoleh nilai rata-rat dari hasil 

pretest lisan kelas III MIN 17 Aceh Selatan sebelum diterapkan stategi modelling 
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yaitu 58. adapun kriteria yang digunakan untuk menentukan katagori tingkat 

pengusaan materi penilaian kemampuan berbicara kelas III MIN 17 Aceh Selatan 

adalah: 

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi dan Katagori Nilai Pretest Kemampuan 

Berbicara. 

No Interval Katagori Frekuensi Persentase (%) 

1 40-59 Sangat rendah 8 40 

2 60-69 Rendah 5 25 

3 70 – 79 Sedang 2 10 

4 80 -89 Tinggi 1 5 

5 90 – 100 Sangat Tinggi - 0 

Jumlah 16 80 

(sumber, penilaian kelas III min 17 Aceh Selatan) 

Berdasarkan data yang dioeroleh pada table 4.3 maka dapat disimpulkan 

bahawa kemampuan berbicara peserta didik pada tahap pretest dengan 

menggunakan instrument tes  yang diberikan secara lisan dikatagorikan sangat 

rendah terdapat 8 peserta didik  yaitu 40%, rendah terdapat 5 peserta didik yaitu 

25%, sedang terdapat 2 peserta didik atau 10%, tinggi 1 peserta didik atau 5% dan 

sangat tinggi terdapat 0 atau 0%. Melihat dari hasil persentase dapat dikatakan 

bahwa tingkat kemampuan berbicara peserta didik dari aspek keberanian, intonasi, 

lafal, ekspresi dan penguasaan materi pembelajaran tematik sebelum diterapkan 

strategi Modelling. 

Sesuai data tersebut dapat dilihat didalam kriteria kemampuan berbicara 

peserta didik kelas III MIN 17 Aceh Selatan sebelum diterapakan strategi 

modelling yang telah ditetapkan yaitu siswa dinyatakan mampu apabila jumlah 

siswa mencapai 75% yang memperoleh  nilai KKM 70. sebaliknya siswa 

dikatakan tidak mampu apabila jumlah siswa kurang 75% yang memperoleh 

KKM 70. Untuk menggambarkan pernyataan ini, dapat dilihat pada table berikut: 
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Tabel 4.4 Ketuntasan Pretest Kemampuan Berbicara Peserta Didik. 

No Skor Uraian Jumlah siswa Persentase 

1 70 – 100 Tuntas 2 10% 

2 0 -69 Tidak Tuntas 14 70% 

(sumber, penilaian kelas III min 17 Aceh Selatan) 

Berdasarkan tabel 4.4 dapat dilihat bahwa jumlah siswa dan persentase 

nilai kemampuan berbicara peserta didik kelas III MIN 17 Aceh Selatan. Sebelum 

diterapkan strategi modelling diperoleh 10% yang mendapatkan nilai 70 keatas 

dan 70% yang mendapatkan nilai dibawah 70. Hal ini berarti belum mampu 

berbicara sebelum diterapakan startegi modeling. 

2. Deskripsi Hasil Postest Kemampuan Berbicara peserata didik 

menggunakan strategi Modelling pada siswa kelas III MIN 17 Aceh 

Selatan. 

Setelah deterapkan strategi modelling pada peserta didik kelas III MIN 17 

Aceh Selatan kemudian diberikan posstest.Pada tahap ini peneliti mentut peserta 

didik untuk menjadi lebih aktif didalam kelas.adapun data hasil posstest yang 

diperoleh dari peserta didik kelas III MIN 17 Aceh Selatan dapat diketaui sebagai 

berikut: 

 

Tabel 4.5 Hasil Nilai Postest Peserta didik Kelas III MIN 17 Aceh Selatan 

NO Nama siswa Keberanian Intonasi Lafal Ekspresi Penguasaan Nilai 

Akhir 

1 S1 20 15 20 15 15 85 

2 S2 20 15 20 20 20 95 

3 S3 20 20 15 15 15 85 

4 S4 15 15 20 20 15 85 

5 S5 15 20 15 20 20 90 

6 S6 15 15 20 20 15 85 

7 S7 15 20 15 20 10 80 

8 S8 20 15 15 10 15 75 
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9 S9 15 20 20 20 15 90 

10 S10 15 10 15 10 15 65 

11 S11 15 20 20 15 20 90 

12 S12 15 20 15 20 15 85 

13 S13 20 20 10 15 15 80 

14 S14 20 10 20 15 20 85 

15 S15 15 20 20 15 15 85 

16 S16 20 15 20 15 20 90 

Jumlah 1.350 

(sumber penilaian kelas III MIN 17 Aceh Selatan) 

Berdasarkan hasil diatas dapat kita ketahui mean (rata-rata) nilai posttest 

strategi kemampuan berbicara peserta didik kelas III MIN 17 Aceh Selatan dapat 

dilihat melalui taber dibawah ini: 

Tabel 4.6 Perhitungan untuk mencari mean (rata-rata) 

NO Nilai x Nilai F X.F 

1 65 1 65 

2 75 1 75 

3 80 2 160 

4 85 7 595 

5 90 4 360 

6 95 1 95 

Jumlah 16 1.350 

(sumber penilaian kelas III MIN 17 Aceh Selatan) 

Berdasarkan table 4.6  diatas dapat diketahui bahwa ∑f.x yaitu 1.350, 

sedangkan nilai dari N sendiri adalah 16. oleh karena itu dapat diperoleh nilai 

mean(rata-rata) sebagai  berikut: 

x = 
∑f.x

𝑁
 

= 
1.350

16
 

= 84, 37 

Berdasarkan hasil diatas ,maka diperoleh nilai rata-rata dari hasil posttest 

tes lisan kelas III MIN 17 Aceh Selatan dengan strategi modelling yaitu 84,37. 

Adapun kriteria yang digunakan untuk menentukan katagori tingkat penguasaan 
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materi penilaian kemampuan  berbicara peserta didik kelas III MIN 17 Aceh 

Selatan, yaitu sebagai berikut: 

Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi dan Katagori Nilai Postest Kemampuan 

Berbicara. 

No Interval Katagori Frekuensi Persentase (%) 

1 40-59 Sangat rendah - 0,00 

2 60-69 Rendah 1 5 

3 70 – 79 Sedang 1 5 

4 80 -89 Tinggi 9 45 

5 90 – 100 Sangat Tinggi 5 25 

Jumlah 16 80 

(sumber penilaian kelas III MIN 17 Aceh Selatan) 

Berdasarkan data yang dapat dilihat pada table 4.7, maka disimpulkan  

bahwa kemampuan berbicara siswa pada tahap posttest dengan menggunakan 

strategi modelling yang menggunakan instrument tes lisan didapatkan yaitu  

katagorikan sangat tinggi terdapat 5 peserta didik dengan  persentase 25%, 

katagori tinggi terdapat 9 peserta didik dengan persentase 45%, katagori sedang 

terdpat 1 peserta didik dengan persentase 5% , katagori rendah terdapat 1 peserta 

didik dengan persentase 5% dan katagori sangat rendah terdapat 0 dengan 

persentase 0.00%. Melihat dari hasil persentase bahwa tingkat kemampuan 

berbicara peserta didik dari aspek lafal, intonasi, ekspresi, kelancaran dan 

penguasaa materi pada pembelejaran tematik setelah diterapkan pada strategi 

modelling tergolong tinggi karena dari hasil persentase nya. 

Sesuai dengan hasil analisis data bahwa kriteria kemampuan berbicara 

peserta didik kelas III MIN 17 Aceh Selatan setelah diterapkan strategi modelling 

yang telah diterapkan, yaitu peserta didik dinyatakan mampu apa bila jumlah 

peserta didik mencapai 75% ang memperoleh nilai KKM 70,dan dikatan tidak 
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mampu apabilan jumlah peserta didik kurang dari 75% yang memperoleh nilai 

KKM 70. Untuk menggambarkan pernyataan ini dapat dilihat pada table berikut: 

Tabel 4.8 Tingkat Ketuntasan Postest Kemampuan Berbicara Peserta Didik 

No Skor Uraian Jumlah siswa Persentase 

1 70 – 100 Tuntas 15 75% 

2 0 -69 Tidak Tuntas 1 5% 

(Sumber penilaian kelas III MIN 17 Aceh Selatan) 

Berdasarkan table 4.8 dapat diketaui jumlah peserta didik dan persentase 

nilai kemampuan berbicara peserta didik kela III MIN 17 Aceh Selatan setelah 

diterapkan metode strategi modelling, diperoleh 15 peserta didik yang tuntas 

dalam pembelajaran kemampuan berbicara yaitu persentasenya sebesar 75% yang 

mendapat nilai diatas 70 dan 1 peserta didik yang belum tuntas dengan persentase 

5% yang mendapat nilai 70 kebawah. hal ini menunjukan bahwa penerapan 

strategi modelling terhadap kemampuan berbicara peserta didik di kelas III MIN 

Aceh Selatan sudah tuntas keran telah mencapai standar yang telah ditetapkan 

yaitu 75% peserta didik mendapat nilai KKM 70 ke atas.  

Peserta didik sangat setuju menggunakan strategi modelling karena lebih 

menyenangkan dan lebih aktif dalam pelaksanaan proses belajar mengajar. Pada 

saat diterapkan strategi modelling ini peserta didik lebih aktif karena peserta didik 

diminta untuk tampil didepan, dan peserta didik lebih mandiri dalam belajar denan 

menggunakan strategi modelling karna dapat merespon masalah sendiri dan lebih 

aktif dalam memecahkan masalah.  

Beberapa penelitian tentang penerapan strategi modelling sudah 

dilakukan diantaranya Martini mahasiswa Jurusan PGSD, Fakultas Ilmu 
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Pendidikan Universitas Negeri Malang pada mata pelajaran matematika tahun 

2009 dengan skripsi yang berjudul ”Penerapan Model Pembelajaran CTL 

dengan Modelling dapat Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas VI pada 

Matematika Geometri dan Pengukuran di SDN Togogan 02 Srengat Blitar”. 

Hasil tes siswa pada tindakan siklus 1 menunjukkan persentase jumlah siswa 

yang mencapai nilai lebih dari atau sama dengan 65 adalah 60% dengan nilai 

rata-rata secara klasikal mencapai 73 dalam rentang (0-100). Sedangkan hasil 

tes siswa yang diperoleh pada tindakan 2 menunjukkan bahwa persentase 

jumlah siswa yang mencapai nilai lebih dari atau sama dengan 65 adalah 90% 

dengan nilai rata-rata secara klasikal 83 dalam rentang (0-100). Hasil 

observasi dari pengamat pada siklus 1 mencapai 81 % masuk kategori baik 

dan siklus 2 mencapai 90% dengan kategori sangat baik. Hasil wawancara di 

akhir tindakan siklus 1 dan 2 menunjukkan bahwa subjek wawancara dapat 

menjelaskan pertanyaan dari peneliti bahwa menggunakan pembelajaran CTL 

dengan modelling sangat senang, tidak menjadikan takut dalam 

menyampaikan pendapat, mudah menerima materi pelajaran dan senang 

dengan menggunakan banyak model media pembelajaran. 

kriteria AB. Pada siklus II ketuntasan ketuntasan siswa klasikal meningkat 

menjadi 95,5% dengan nilai rata- rata kelas 84,65. Aktivitas belajar siswa juga 

meningkat menjadi 82,25%, sedangkan nilai performansi guru menjadi 91,58 

dengan kriteria A. Berdasarkan data tersebut maka terlihat bahwa terjadi 

peningkatan yang signifikan terhadap performansi guru, aktivitas dan hasil 

belajar siswa dari siklus I ke siklus II. Dengan demikian dapat disimpulkan 
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bahwa penerapan metode modelling dapat meningkatkan hasil belajar materi 

membuat kerajinan dari kertas pada siswa kelas IV SD Negeri 2 Karangjati 

Kabupaten Banjarnegara tahun ajaran 2011/2012. 

Penerapan metode modelling juga pernah diteliti oleh Ismiyatun 

mahasiswa IAIN Walisongo Semarang dalam skripsi yang berjudul 

”Penerapan Metode Modelling untuk Meningkatkan Kemampuan 

Pembelajaran Pengembangan Agama Islam Materi Pokok Manasik Haji DI 

Kelompok B RA Al- Insyirah Palebon Pedurungan Semarang Tahun Ajaran 

2010/2011”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Peningkatan dapat dilihat 

dari nilai hasil kuis tiap siklus yaitu dimana pada pra siklus ada 12 siswa atau 

32% yang tuntas, pada siklus I yakni ada 16 siswa atau 70% dan di siklus II 

menjadi 20 siswa atau 87% yang tuntas. Sedangkan keaktifan pada siklus I 

keaktifannya ada 16 siswa atau 70% naik menjadi 21 siswa atau 91% di akhir 

siklus II. Hasil penelitian berupa nilai aktifitas dan hasil belajar siswa sudah 

melampaui indikator yang ditetapkan yaitu 80%. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan  

 

Berdasarkaan hasil pengolaan data tentang penerapan strategi modelling 

terhadap keterampilan berbicara peserta didik kelas III MIN 17 Aceh Selatan akan 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pengaruh strategi modelling terhadap keterampilan berbicara peserta didik 

kelas III MIN 17 Aceh Selatan diperoleh nilai rata-rata 58 dan kriteria 

distribusi frekuensinya yang diberikan secra lisan diperoleh bahawa 

kemampuan berbicara peserta didik pada tahap pretest dengan menggunakan 

instrument tes  yang diberikan secara lisan dikatagorikan sangat rendah 

terdapat 8 peserta didik  yaitu 40%, rendah terdapat 5 peserta didik yaitu 

25%, sedang terdapat 2 peserta didik atau 10%, tinggi 1 peserta didik atau 5% 

dan sangat tinggi terdapat 0 atau %. Sedangkan  hasil posttest dengan 

menggunakan strategi modelling yang menggunakan instrument tes lisan 

didapatkan yaitu  katagorikan sangat tinggi terdapat 5 peserta didik dengan  

persentase 25%, katagori tinggi terdapat 9 peserta didik dengan persentase 

45%, katagori sedang terdpat 1 peserta didik dengan persentase 5% , katagori 

rendah terdapat 1 peserta didik dengan persentase 5% dan katagori sangat 

rendah terdapat 0 dengan persentase 0.00%. 

2. Persentase nilai kemampuan berbicara peserta didik kelas III MIN 17 Aceh 

Selatan. Sebelum diterapkan strategi modelling diperoleh 10% yang 

mendapatkan nilai 70 ke atas dan 70% yang mendapatkan nilai dibawah 70. 
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Hal ini berarti belum mampu berbicara sebelum diterapakan startegi modelling. 

Persentase pembelajaraan kemampuan berbicara peserta didik kelas III MIN 17 

Aceh Selatan diperoleh 15  peserta yaitu persentasenya sebesar 75% yang 

mendapat nilai diatas 70 dan 1 peserta didik yang belum tuntas dengan persentase 

5% yang mendapat nilai 70 kebawah. Hal ini menunjukan bahwa penerapan 

strategi modelling terhadap kemampuan berbicara peserta didik di kelas III MIN 

17 Aceh Selatan sudah tuntas. 

 

B. Saran 

Adpauan saran dari penulis yaitu: 

1. Diharapkan kepada guru agar dapat menerapakan strategi modelling terhadap 

kemampuan berbicara peserta didik kelas III MIN 17 Aceh Selatan ini dapat 

meningkatkan hasil belajar dan mendapatkan hasil yang posistif. 

2. Strategi modelling dapat digunakan untuk kelas yang mempunyai jumlah 

peserta didik yang banyak, guru bisa memaksimalkan waktu penerapan 

strategi modelling dengan menyesuaikan  pembelajaran yang akan diajarkan. 

Misalnya  menerapkan strategi modelling pada materi drama, pada materi ini 

guru dapat membentuk peserta didik secara berkelompok sehingga kegiatan 

pembelajaran strategi modelling dapat berjalan secara efektif. 
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Lampiran 1 

Surat Keputusan Pembimbing 
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Lampiran 2  

Surat Izin Penelitian dari Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry 

 

 



60 
 

 

 

Lampiran 3 

Surat Telah Melakukan Penelitian dari MIN 17 Aceh Selatan 
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Lampiran 4 

Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran 

Pertemuan Pertama  

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Satuan Pendidikan  : MIN 17 Aceh Selatan 

Kelas / Semester : III / Ganjil 

Tema 2  : Perkembangan Teknologi 

Subtema 1  : Perkembangan Teknologi dan Pangan 

Pembelajaran   : 2 (Dua) 

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 

A. Kompetensi Inti 

KI 1 : Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya  

KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 

dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan 

guru. 

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 

(mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa 

ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di 

sekolah. 

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, 

sistematis, dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

B. Komptensi Dasar 

Bahasa Indonesia  

1.1  Meresapi makna anugerah Tuhan Yang Maha Esa berupa bahasa 

Indonesia yang dikenal sebagai bahasa persatuan dan sarana belajar 

di tengah keberagaman bahasa daerah. 

1.2  Meresapi keagungan Tuhan Yang Maha Esa atas penciptaan makhluk 

hidup, hidup sehat, benda dan sifatnya, energi dan perubahan, bumi 

dan alam semesta. 

2.3  Memiliki perilaku santun dan jujur terhadap perkembangan teknologi 

produksi, komunikasi, dan transportasi serta permasalahan sosial di 

daerah melalui pemanfaatan bahasa Indonesia dan/atau bahasa 

daerah. 
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3.3  Mengemukakan isi teks surat tanggapan pribadi tentang 

perkembangan teknologi produksi, komunikasi, dan transportasi serta 

permasalahan dan lingkungan sosial di daerah dengan bantuan guru 

dan teman dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis yang dapat diisi 

dengan kosakata bahasa daerah untuk membantu pemahaman. 

PPKn 

3.3 Memahami makna keberagaman karakteristik individu di rumah, 

sekolah dan masyarakat. 

4.3 Berinteraksi dengan beragam orang di lingkungan rumah, sekolah, 

masyarakat. 

PJOK 

3.1  Mengetahui konsep gerak kombinasi pola gerak dasar lokomotor 

dalam berbagai bentuk permainan sederhana dan atau tradisional. 

3.9  Mengetahui manfaat pakaian dan atribut yang sesuai untuk jenis 

aktivitas fisik yang diikuti. 

C. Indikator 

Bahasa Indonesia 

1.1.1 Mengidentifikasi makna anugerah Tuhan Yang Maha Esa atas 

penciptaan makhluk hidup, hidup sehat, benda dan sifatnya, energi 

dan perubahan, bumi dan alam semesta. 

1.2.1  Menunjukkan sikap meresapi keagungan Tuhan Yang Maha Esa 

atas anugerah-Nya berupa bahasa Indonesia sebagai bahasa 

persatuan dan sarana belajar. 

2.3.1 Menunjukkan perilaku santun dan jujur atas perkembangan 

teknologi produksi, komunikasi, dan transportasi melalui 

pemanfaatan bahasa Indonesia dan/atau bahasa daerah. 

3.3.1 Mengidentifikasi kata-kata yang berkaitan dengan hasil teknologi 

pangan yang ada pada teks surat tanggapan pribadi tentang 

perkembangan teknologi produksi. 

PPKn 

3.3.1 Menyebutkan beragam makanan kesukaan anggota keluarga di 

rumah. 

3.3.2 Menyebutkan beragam kebiasaan anggota keluarga di rumah. 

4.3.1 Mempresentasikan beragam makanan kesukaan anggota keluarga di 

rumah. 

4.3.2 Mempresentasikan beragam kebiasaan anggota keluarga di rumah. 



63 
 

 

 

PJOK 

3.1.1    Mengidentifikasi konsep gerak kombinasi pola gerak dasar 

3.1.2 Mengidentifikasi konsep gerak kombinasi pola gerak dasar 

lokomotor dalam berbagai bentuk permainan sederhana. 

3.9.1 Mengidentifikasi ketidaksesuaian antara penggunaan perlengkapan 

(atribut) dengan aktivitas fisik. 

3.9.2 Mencocokkan aktivitas fisik dengan perlengkapan yang digunakan 

dalam beraktivitas. 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Setelah membaca teks surat tanggapan pribadi tentang perkembangan 

teknologi produksi siswa dapat menyusun pertanyaan secara tertulis 

dengan tepat. 

2. Melalui kegiatan membaca teks surat tanggapan pribadi tentang 

perkembangan teknologi produksi, siswa dapat mengidentifikasi kata-

kata yang berkaitan dengan hasil teknologi pangan yang ada pada teks 

dengan tepat. 

3. Dengan mengingat makanan kesukaan keluarga, siswa dapat 

menyebutkan beragam makanan kesukaan anggota keluarga di rumah 

secara tertulis dengan tepat. 

4. Dengan mengingat kebiasaan keluarga, siswa dapat menyebutkan 

beragam kebiasaan anggota keluarga di rumah secara tertulis dengan 

tepat. 

5. Setelah menuliskan beragam makanan kesukaan anggota keluarga, 

siswa dapat mempresentasikan beragam kesukaan anggota keluarga di 

rumah dengan percaya diri. 

6. Setelah menuliskan beragam makanan kesukaan anggota keluarga, 

siswa mempresentasikan beragam kebiasaan anggota keluarga di 

rumah 
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7. Setelah mengamati gambar dan membaca teks, siswa dapat 

mengidentifikasi ketidaksesuaian antara penggunaan perlengkapan 

(atribut) dengan aktivitas fisik dengan tepat. 

8. Setelah kegiatan berdiskusi, siswa dapat mencocokkan aktivitas fisik 

dengan perlengkapan yang digunakan dalam beraktivitas dengan tepat. 

E. Materi Pembelajaran 

1. Deskripsi makanan kesukaan. 

2. Atribut-atribut aktivitas. 

F. Metode Pembelajaran 

Pendekatan  : Saintifik (mengamati, menanya, mengumpulkan informasi / 

mencoba, mengasosiasi / mengolah informasi, dan 

mengkomunikasikan) 

Metode     : Permainan/simulasi, diskusi, tanya jawab, penugasan dan 

ceramah 

Strategi        : Modelling 

G. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Kegiatan Strategi 

Modelling 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan Kegiatan Awal 15 Menit 

 

 

1. Guru membuka pelajaran 

dengan mengucapkan 

salam 

1. Siswa menjawab 

salam 

 

 

2. Guru meminta siswa untuk 

berdo’a terlebih dahulu 

2. Salah satu siswa 

memimpin do’a 

3. Guru mengabsen siswa dan 

melakukan komunikasi 

tentang kehadiran siswa 

3. Siswa menjawab 

absen 

 

4. Guru menginformasikan 

tentang tema yang akan 

dipelajari yaitu tentang 

4. Siswa mendengarkan 

penjelasan dari guru 
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“perkembangan teknologi 

pagan” 

 

5. Guru melakukan apersepsi 

dengan menanyakan 

    “apa yang dimaksud 

dengan teknologi pangan ? 

     Apa manfaat dari 

erkembangan teknologi 

pangan?” 

5. Siswa menyimak dan 

menjawab pertanyaan 

guru 

 

6. Guru memotivasi siswa 

untuk belajar dengan 

menanyakan “Sebutkan 

salah satu contoh dari 

teknologi pangan!” 

6. Siswa mendengarkan 

motivasi dan 

menjawab pertanyaan 

guru 

 Kegiatan Inti 45 Menit 

1. Mebaa teks bacaan 

tentang hidup 

rukun 

 

2. menjelaskan tema 

pembelajaran  

yang menuntut 

siswa untuk 

mempraktekkan 

keterampilan 

dengan 

mengidentifikasi 

situasi umum 

 

3. memberikan setiap 

7. Guru meminta siswa 

membaca teks surta tentang 

teknologi produksi 

(Mengamati) 

7. Siswa membaca teks 

 

 

 

8. Guru menjelaskan materi 

tentang teknologi pangan 

dan menjelaskan penilaian 

kemampuan berbicara 

yaitu aspek kebahasaan 

yang memiliki unsur 

pengucapan atau lafal, 

intonasi,  diksi atau pilihan 

kata, dan struktur kalimat. 

Serta aspek nonkebahasaan 

dengan unsur-unsur sikap 

8. Siswa mendengarkna 

penjelasan guru 
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kelompok waktu 

untuk menciptakan 

sekenario dan 

berlatih. 

 

4. Mendemonstrasika

n kenenario. 

 

5. Guru memberi 

penjelasan 

secukupnya untuk 

mengklarifikasi. 

 

 

tenang dan wajar, gerak 

gerik dan mimik yang 

tepat, volume suara, 

kelancaran dan ketepatan, 

dan penguasaan topic 

9. Guru meminta sisiwa untuk 

mendiskusikan teks bacaan 

yang kurang dipahami 

siswa dan membuat 

pertanyaan (Mengamati) 

9. Siswa berdiskusi 

dengan guru dan 

bertanya 

 

10. Guru bertanya kepada 

sisiwa 

    “Apa saja makanan hasil 

teknologi pangan yang ada 

pada teks surat ?” 

(Menanya) 

10. Siswa menjawab 

pertanyaan guru dan 

menuliskan daftar 

makanan hasil 

teknologi pangan dari 

11. Guru menguatkan jawaban 

dari siswa 

11. Siswa mendengarkan 

penguatan dari guru 

12. Guru menguatkan jawaban 

dari siswa 

12. Siswa mendengarkan 

penguatan dari guru 

13. Guru meminta siswa 

menuliskan makanan 

kesukaannya dan kebiasaan 

anggota keluarganya. 

13. Siswa berdiskusi 

dengan guru dan 

bertanya 

 

14. Guru bertanya kepada 

sisiwa 

    “Apa saja makanan hasil 

teknologi pangan yang ada 

pada teks surat ?” 

      (Menanya)  

14. Siswa menjawab 

pertanyaan guru dan 

menuliskan daftar 

makanan hasil 

teknologi pangan dari 
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15. Guru menguatkan jawaban 

dari siswa 

15. Siswa mendengarkan 

penguatan dari guru 

16. Guru meminta siswa 

menuliskan makanan 

kesukaannya dan kebiasaan 

anggota keluarganya. 

16. Siswa menuliskan 

macam-macam 

makanan kesukaan 

dan kebiasaan 

anggota keluarga 

dengan tepat pada 

tempat yang tersedia 

di buku siswa. 

17. Guru meminta siswa 

mempresentasikan 

keberagaman dan 

kebiasaan anggota keluarga 

di depan kelas. 

(mengkomunikasikan) 

17. Siswa 

mempresentasikan 

keberagaman dan 

kebiasaan anggota 

keluarga di depan 

kelas. 

18. Untuk menentukan siswa 

yang persentasi secara 

bergiliran guru dan siswa 

dapat melakukan 

permainan lempar bola 

berikut aturan permainan 

lempar bola: 

a. Guru menyiapkan 

sebuah bola. Bola dapat 

menggunakan bola 

pingpong/bola 

kertas/bola plastik. 

b. Guru melemparkan bola 

pada siswa. Siswa yang 

terkena bola mendapat 

18. Siswa melakukan 

persentasi secara 

bergiliran dan 

bermain permainan 

 



68 
 

 

 

giliran presentasi. 

c.  Setelah selesai 

presentasi, siswa 

tersebut melemparkan 

bola pada teman-

temannya. Siswa yang 

terkena bola mendapat 

giliran presentasi. 

d.  Begitu seterusnya 

sampai semua siswa 

mendapat giliran 

presentasi. 

19. Setelah kegiatan presentasi, 

siswa di kelas dibagi dalam 

beberapa kelompok. Setiap 

kelompok membaca teks 

yang ada pada buku siswa 

dan mendiskusikan 

ketidaksesuaian antara teks 

dengan gambar. 

19. Siswa membentuk 

kelompok dan 

membaca teks. 

 

20. Guru meminta siswa 

menarik garis untuk 

memasangkan gambar 

perlengkapan pakaian 

dengan kegiatan olahraga 

secara tepat dan berdiskusi. 

20. Siswa mengerjakan 

dan berdiskusi 

bersama teman 

kelompok dan guru 

 

21. Guru meminta siswa untuk 

menjelaskan kembali apa 

yang telah mereka amati. 

     (mengkomunikasikan) 

21. Siswa menjelaskan 

apa yang telah ia 

amati 

 

22. Guru memberi penekanan 

bahwa pakaian dan 

perlengkapannya perlu 

22. Siswa mendengarkan 

penjelasan guru 
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disesuaikan dengan 

aktivitas 

23. Guru membagikan LKPD 

kepada setiap kelompok 

23. Setiap kelompok 

menerima  LKPD. 

24. Guru membimbing siswa 

mengerjakan LKPD 

24. Siswa mengerjakan 

LKPD 

25. Guru meminta siswa untuk 

mempresentasikan LKPD 

didepan kelas 

(mengkomunikasikan) 

25. Siswa 

mempersentasikan 

hasil diskusi 

 Kegiatan akhir 10 Menit 

 26. Guru membimbing siswa 

untuk menyimpulkan hal-

hal penting pembelajaran 

hari ini. 

26. Siswa menyimpulkan 

materi pembelajaran 

 

27. Guru memberikan 

penguatan terhadap 

kesimpulan yang diberikan 

oleh siswa. 

27. Siswa mendengarkan 

penguatan materi dari 

guru 

28. Guru memberikan 

penghargaan kepada 

kelompok yang bekerja 

dengan baik. 

28. Siswa menerima 

penghargaan dari 

guru 

29. Guru melakukan evaluasi 

dengan membagikan soal 

tes kepada siswa 

29. Siswa melakukan 

evaluasi dengan 

menjawab soal tes 

30. Guru menutup 

pembelajaran hari ini 

dengan mengucapkan 

salam 

30. Siswa menjawab 

salam 
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H. Media, Alat dan Bahan Pembelajaran 

1. Bola pingpong/ bola kertas/ bola plastik 

2. Media gambar 

I. Sumber Belajar  

Buku Guru dan Buku Siswa Tema : ”Perkembangan Teknologi” Kelas III 

(Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2015). 

J. PENILAIAN PEMBELAJARAN 

  Proses penilaian dilakukan dengan cara penilaian autentik dengan 

memperhatikan beberapa aspek yaitu: 

1. Penilaian Sikap  

     

No 
Nama 

Perubanan tingkah laku 

Santun Peduli 
    Tanggung 

Jawab 

    

K 

    

C 
  B 

    

SB 

    

K 

    

C 

    

B 

    

SB 

    

K 

    

C 

   

B 

    

SB 

   1    2    3     4      1    2     3    4    1    2    3    4 

   1  
            

   2  
            

  3  
            

  4 
 

 
           

  5 
 

 
           

    

dst 

 
 

           

Keterangan:  K (Kurang) : 1 

C (Cukup) : 2, 

B (Baik) : 3 

SB (Sangat Baik) : 4 

2.  Penilaian Pengetahuan: tes tertulis 

Tes tertulis: Skor 

a.    Membuat pertanyaan 

 Jumlah soal: 5 
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Skor maksimal: 100 

Skor setiap jawaban: 20 

b.   Membuat daftar makanan hasil teknologi pangan yang ada pada teks 

Jumlah soal: 4 

Skor maksimal: 40 

       Skor setiap jawaban: 10 

c.  Menuliskan makanan kesukaan keluarga 

       Jumlah soal: 4 buah 

       Skor maksimal: 100 

       Skor setiap jawaban: 25 

d.    Menuliskan kebiasaan anggota keluarga di rumah 

      Jumlah soal: 4 buah 

       Skor maksimal: 100 

       Skor setiap jawaban: 25 

e.    Menarik garis sesuai dengan atribut-atribut yang dibutuhkan dalam 

       beraktivitas. 

       Jumlah soal: 1 buah 

       Skor maksimal: 3 

3. Penilaian Keterampilan : 

a. Penilaian menceritakan keberagaman makanan kesukaan dan kebiasaan 

anggota keluarga 

Kriteria 
Sangat Baik Baik Cukup Kurang 

(4) (3) (2) (1) 

Kelancaran 

Berbicara 

Berbicara 

dengan lancar 

tanpa terbata-

bata dan tidak 

perlu 

bimbingan 

guru. 

Berbicara 

dengan 

sedikit 

terbata-bata 

tapi tidak 

perlu 

bimbingan 

guru 

Berbicara 

dengan 

sedikit 

terbata-bata 

dan perlu 

sedikit 

bimbingan 

guru 

Kesulitan 

mengungkapkan 

ide sehingga 

butuh banyak 

bimbingan guru 

Volume suara Terdengar 

jelas hingga 

Terdengar 

jelas hingga 

Hanya 

terdengar di 

Sangat pelan 

atau tidak 
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seluruh ruang 

kelas 

setengah 

ruang kelas. 

bagian depan 

ruang kelas 

terdengar. 

Pandangan 

mata 

Selalu 

melakukan 

kontak mata 

dengan 

seluruh 

pendengar. 

Sering 

melakukan 

kontak mata 

dengan 

seluruh 

pendengar. 

Kadang-

kadang 

melakukan 

kontak mata 

dengan 

seluruh 

pendengar. 

Tidak 

melakukan 

kontak mata 

dengan 

pendengar 

(pandangan 

selalu 

menunduk). 

b. Penilaian: Observasi (Pengamatan) 

Instrumen observasi berbentuk lembar pengamatan ketidaksesuaian antara 

teks dengan gambar. 

Kriteria Terlihat (√) 
Belum 

Terlihat (√) 

Mengidentifikasi kejanggalan gambar yang ada pada pada 

teks 

  

Dapat menjelaskan aspek kejanggalan tersebut    

Hasil Pengamatan ketidaksesuaian antara teks dengan gambar 

No Nama Siswa 
Kriteria 1 Kriteria 2 

TL (√) BTL (√) TL (√) BTL (√) 

1      

2      

3      

Dst      

Keterangan:   

TL (Terlihat)  

BTL (Belum Terlihat) 
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Mengetahui 

Kepala Sekolah, 

 

 

 

( __________________) 

NIP ................................ 

 ......, ..................... 20 .... 

Guru Kelas III 

 

 

 

( __________________) 

NIP ................................ 
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Pertemuan Kedua 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Satuan Pendidikan   : MIN 17 Aceh Selatan 

Kelas / Semester  : III / Ganjil 

Tema 1   : Perkembangbiakan Hewan dan Tumbuhan 

Subtema 1 : Perkembangbiakan dan Daur Hidup Hewan 

Pembelajaran  : 2 (Dua) 

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 

A. Kompetensi Inti 

KI 1 : Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya  

KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 

dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan 

guru. 

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 

(mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa 

ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di 

sekolah. 

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, 

sistematis, dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia 

B. Komptensi Dasar 

Bahasa Indonesia  

1.1 Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya. 

2.2  Memiliki kedisiplinan dan tanggung jawab untuk hidup sehat serta 

merawat hewan dan tumbuhan melalui pemanfaatan bahasa Indonesia 

dan/ atau bahasa daerah. 

3.2  Menguraikan teks arahan/petunjuk tentang perawatan hewan dan 

tumbuhan, serta daur hidup hewan dan pengembangbiakan tanaman 

dengan bantuan guru atau teman dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis 

yang dapat diisi dengan kosakata bahasa daerah untuk membantu 

pemahaman. 

4.2  Menerangkan dan mempraktikkan teks arahan/petunjuk tentang 

perawatan hewan dan tumbuhan serta daur hidup hewan dan 
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pengembangbiakan tanaman secara mandiri dalam bahasa Indonesia 

lisan dan tulis yang dapat diisi dengan kosakata bahasa daerah untuk 

membantu penyajian.  

PPKn 

1.1  Menerima keberagaman karakteristik individu dalam kehidupan 

beragama, suku bangsa, ciri-ciri fisik, psikis, dan hobi sebagai 

anugerah Tuhan Yang Maha Esa di lingkungan rumah dan sekolah. 

1.2  Menghargai kebersamaan dalam keberagaman sebagai anugerah Tuhan 

Tuhan Yang Maha Esa di lingkungan rumah dan sekolah. 

2.1  Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 

kasih sayang, percaya diri, berani mengakui kesalahan, meminta maaf 

dan memberi maaf di rumah dan sekolah dalam berinteraksi dengan 

keluarga, teman, dan guru, sebagai perwujudan moral Pancasila. 

2.2  Menunjukkan perilaku patuh pada tata tertib dan aturan yang berlaku 

dalam kehidupan sehari-hari di rumah sekolah dan masyarakat sekitar. 

3.2  Mengetahui hak dan kewajiban sebagai warga dalam kehidupan sehari-

hari di rumah dan di sekolah. 

4.2  Melaksanakan kewajiban sebagai warga dalam kehidupan sehari-hari 

di rumah dan sekolah. 

PJOK 

1.1  Menghargai tubuh dengan seluruh perangkat gerak dan kemampuannya 

sebagai anugerah Tuhan. 

2.1  Berperilaku sportif dalam bermain. 

2.2  Bertanggung jawab terhadap keselamatan diri sendiri, orang lain, dan 

lingkungan sekitar, serta dalam penggunaan sarana dan prasarana 

pembelajaran. 

2.4  Menunjukkan kemauan bekerjasama dalam melakukan berbagai 

aktivitas fisik dalam bentuk permainan. 

2.6  Disiplin selama melakukan berbagai aktivitas fisik. 

2.7  Menerima kekalahan dan kemenangan dalam permainan. 

3. 5  Mengetahui konsep kombinasi berbagai pola gerak dasar dominan 

statis (bertumpu dengan tangan dan lengan depan/belakang/samping, 

bergantung, sikap kapal terbang, dan berdiri. 

4. 5  Mempraktikkan pola gerak dasar dominan statis (bertumpu dengan 

tangan dan lengan depan/belakang/samping, bergantung, sikap kapal 

terbang, dan berdiri dengan salah satu kaki), serta pola gerak dominan 
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dinamis (menolak, mengayun, melayang di udara, berputar, dan 

mendarat). 

C. Indikator 

Bahasa Indonesia  

3.2.1 Mengidentifikasi isi teks tentang perawatan kucing. 

4.2.1 Menuliskan tata cara merawat hewan 

PPKn 

3.2.1 Mengidentifikasi hak anggota keluarga. 

3.2.2 Mengidentifikasi kewajiban anggota keluarga. 

4.2.1 Mengelompokkan hak-hak yang telah telah diperoleh di rumah. 

4.2.2 Mengelompokkan kewajiban yang telah dilaksanakan di rumah. 

PJOK 

3.5.1 Mengidentifikasi gerak nonlokomotor yang ada pada permainan 

menirukan gerak hewan  

4.5.1 Mempraktikkan gerak nonlokomotor dalam sebuah permainan 

menirukan gerak hewan. 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Dengan membaca teks tentang perawatan hewan, siswa dapat 

mengidentifikasi cara merawat hewan yang baik melalui kegiatan 

menjawab pertanyaan dengan benar. 

2. Dengan mengamati kebiasaan yang dilakukan sehari-hari, siswa dapat 

menuliskan tata cara merawat hewan yang pernah dilakukan dengan 

benar. 

3. Dengan mengamati gambar, siswa dapat mengidentifikasi gerak 

nonlokomotor yang ada pada permainan menirukan gerak hewan 

dengan benar. 

4. Dengan mengamati contoh, siswa dapat mempraktikkan gerak 

nonlokomotor dalam sebuah permainan menirukan gerak hewan dengan 

benar. 

5. Dengan kegiatan membaca teks tentang saling menghargai, siswa dapat 

mengidentifikasi hak setiap anggota keluarga dengan benar. 
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6. Dengan membaca teks tentang saling menghargai, siswa dapat 

mengidentifikasi kewajiban setiap anggota keluarga dengan benar. 

7. Dengan mengamati kejadian sehari-hari, siswa dapat mengelompokkan 

hak-hak yang telah diperoleh di rumah dengan benar. 

8. Dengan mengamati kejadian sehari-hari, siswa dapat mengelompokkan 

kewajiban yang telah dilaksanakan di rumah dengan benar.  

E. Materi Pembelajaran 

1. Teks tentang perawatan hewan. 

2. Cara merawat hewan. 

3. Memperagakan gerak hewan. 

4. Hak dan kewajiban sebagai anggota keluarga. 

F. Metode Pembelajaran 

1. Pendekatan :  Saintifik (mengamati, menanya, mengumpulkan 

informasi /      mencoba, mengasosiasi / mengolah 

informasi, dan mengkomunikasikan) 

2. Metode : Permainan/simulasi, diskusi, tanya jawab, penugasan 

dan ceramah. 

3. Straegi             : Modelling 

G. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Kegiatan Strategi 

Modelling 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan Kegiatan Awal 15 Menit 

 

 

1. Guru membuka pelajaran 

dengan mengucapkan 

salam 

1. Siswa menjawab 

salam 

 

 

2. Guru meminta siswa 

untuk berdo’a terlebih 

dahulu 

2. Salah satu siswa 

memimpin do’a 
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3. Guru mengabsen siswa 

dan melakukan 

komunikasi tentang 

kehadiran siswa 

3. Siswa menjawab 

absen 

 

4. Guru menginformasikan 

tentang tema yang akan 

dipelajari yaitu tentang 

“perkembangbiakan dan 

daur hidup Hewan” 

4. Siswa mendengarkan 

penjelasan dari guru 

 

 

5. Guru melakukan 

apersepsi dengan 

menanyakan 

    “apa yang dimaksud 

dengan berkembangbiak 

? 

      Bagaimana cara hewan 

berkembang biak? 

5. Siswa menyimak dan 

menjawab pertanyaan 

guru 

 

6. Guru memotivasi siswa 

untuk belajar dengan 

menanyakan “bagaimana 

cara merawat hewan 

yang baik dan benar? 

6. Siswa mendengarkan 

motivasi dan 

menjawab pertanyaan 

guru 

 Kegiatan Inti 45 Menit 

1. Mebaa teks bacaan 

tentang hidup rukun 

 

2. menjelaskan tema 

pembelajaran  yang 

menuntut siswa untuk 

mempraktekkan 

7. Guru meminta siswa 

membaca teks bacaan 

tentang petunjuk 

perawatan hewan 

peliharaan dan proses 

perkembangbiakan. 

    (Mengamati) 

7. Siswa membaca 

teks 
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keterampilan dengan 

mengidentifikasi 

situasi umum 

 

3. Memberikan setiap 

kelompok waktu 

untuk menciptakan 

sekenario dan 

berlatih. 

 

4. Mendemonstrasikan 

kenenario. 

 

5. Guru memberi 

penjelasan 

secukupnya untuk 

mengklarifikasi. 

 

 

8. Guru menjelaskan materi 

tentang petunjuk 

perawatan hewan 

peliharaan dan proses 

perkembangbiakan. dan 

menjelaskan penilaian 

kemampuan berbicara 

yaitu aspek kebahasaan 

yang memiliki unsur 

pengucapan atau lafal, 

intonasi,  diksi atau 

pilihan kata, dan struktur 

kalimat. Serta aspek 

nonkebahasaan dengan 

unsur-unsur sikap tenang 

dan wajar, gerak gerik 

dan mimik yang tepat, 

volume suara, kelancaran 

dan ketepatan, dan 

penguasaan topik. 

8. Siswa 

mendengarkna 

penjelasan guru 

 

9. Guru meminta sisiwa 

untuk mendiskusikan teks 

bacaan yang kurang 

dipahami siswa dan 

membuat pertanyaan 

(Mengamati) 

9. Siswa berdiskusi 

dengan guru dan 

bertanya 

 

10. Guru menunjuk slah satu 

Perwakilan siswa berbagi 

pengalaman merawat 

hewan peliharaan.  

10. Siswa 

menyampaikan 

tahapan dan 

kebutuhan alat 
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untuk merawat 

hewan.  

11. Guru menguatkan 

jawaban dari siswa 

11. Siswa 

mendengarkan 

penguatan dari guru 

12. Guru memintan siswa 

mengamati gambar dan 

mengidentifikasi gerakan 

kucing.  (Mengamati) 

12. Siswa mengamati 

gambar 

 

13. Guru memita perwakilan 

siswa memperagakan 

gerak yang akan di 

pelajari. Siswa pertama-

tama tidur terlentang. 

Lalu, siswa mengangkat 

kakinya satu persatu. 

Siswa menahan kakinya 

untuk beberapa saat. 

Setelah itu, siswa 

mengangakat tangannya 

ke atas dan menahannya. 

Setelah kedua kaki 

terangkat, lalu taruh bola 

di atas kedua tangan atau 

kedua kaki. Teman-teman 

yang lain menghitung 

untuk mengetahui berapa 

lama siswa dapat 

melakukan gerakan 

13. Seluruh siswa 

memperagakan 

gerakan 
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tersebut.  

   (Mengkomunikasikan) 

14. Guru meminta siswa 

saling mengamati dan 

membandingkan 

kemampuan dalam 

melakukan kegiatan 

tersebut. (Mengamati) 

14. Siswa saling 

mengamati dan 

membandingkan 

kemampuan. 

15. Guru meminta sisiwa 

untuk menceritakan 

tentang pengalaman 

melakukan aktivitas fisik. 

Lalu, menyampaikan hal 

lain yang ingin mereka 

ketahui tentang gerak 

kucing atau hewan 

lainnya yang dapat ditiru 

untuk dijadikan latihan 

fisik dalam bentuk 

permainan. 

(Mengkomunikasikan) 

15. Siswa menceritakan 

tentang pengalaman 

melakukan aktivitas 

fisik. Kemudian 

menyampaikan hal 

lain yang ingin 

mereka ketahui 

tentang gerak 

kucing atau hewan 

lainnya.  

 

16. Guru meminta Siswa 

menuliskan pertanyaan 

tentang hal lainnya yang 

ingin diketahui tentang 

kucing untuk 

meningkatkan 

kemampuan bertanya. 

(Menanya) 

16. Siswa menuliskan 

pertanyan yang 

ingin ditanyakan. 
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17. Guru meminta siswa 

untuk membaca teks dan 

mengamati isi teks Serta 

mengidentifikasi hak dan 

kewajiban setiap anggota 

keluarga. 

17. Siswa membaca 

teks, mengamati 

serta 

mengidentifikasi. 

 

18. Guru meminta siswa 

mengamati kejadian 

sehari-hari, lalu 

mengelompokkan hak-

hak yang sudah diperoleh 

dan kewajiban yang 

sudah dilaksanakan di 

rumah.  (Mengamati) 

18. Siswa mengamati 

dan 

mengelompokkan 

hak-hak dan 

kewajiban yang 

dilaksanakan di 

rumah. 

19. Guru membagi siswa 

kedalam beberapa 

kelompok kecil. 

19. Siswa membentuk 

kelompok. 

20. Guru meminta setiap 

kelompok untuk  

berdiskusi tentang hak 

dan kewajiban dalam 

keluarga 

20. Siswa berdiskusi 

dengan kelompok 

masing-masing 

 

21. Guru meminta setiap 

kelompok untuk 

menjelaskan kembali apa 

yang telah mereka 

diskusikan . 

      (mengkomunikasikan) 

21. Siswa menjelaskan 

apa yang telah 

mereka diskusikan. 

 

22. Guru meminta siswa 

untuk  mengidentifikasi 

22. Siswa 

menyampaikan 
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dan menyampaikan hak 

dan kewajiban yang 

sudah mereka terima atau 

lakukan di rumah.  

 (mengkomunikasikan) 

 

23. Guru membagikan LKPD 

kepada setiap kelompok 

23. Setiap kelompok 

menerima  LKPD. 

24. Guru membimbing siswa 

mengerjakan LKPD 

24. Siswa mengerjakan 

LKPD 

25. Guru meminta siswa 

untuk mempresentasikan 

LKPD didepan kelas 

(mengkomunikasikan) 

25. Siswa 

mempersentasikan 

hasil diskusi 

 Kegiatan akhir 10 Menit 

 26. Guru membimbing siswa 

untuk menyimpulkan hal-

hal penting pembelajaran 

hari ini. 

26. Siswa 

menyimpulkan 

materi pembelajaran 

 

27. Guru memberikan 

penguatan terhadap 

kesimpulan yang 

diberikan oleh siswa. 

27. Siswa 

mendengarkan 

penguatan materi 

dari guru 

28. Guru memberikan 

penghargaan kepada 

kelompok yang bekerja 

dengan baik. 

28. Siswa menerima 

penghargaan dari 

guru 

29. Guru melakukan evaluasi 

dengan membagikan soal 

tes kepada siswa 

29. Siswa melakukan 

evaluasi dengan 

menjawab soal tes 
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30. Guru menutup 

pembelajaran hari ini 

dengan mengucapkan 

salam 

30. Siswa menjawab 

salam 

 

 

H. Media, Alat dan Bahan Pembelajaran 

1. Gambar yang menunjukkan kebisaan kucing. 

2. Gambar induk dan anak hewan yang memiliki kemiripan bentuk dan rupa 

sejak lahir. 

3. Gambar induk dan anak hewan yang memiliki perbedaan bentuk dan rupa 

sejak lahir. 

4. Matras atau alas untuk melakukan kegiatan olahraga. 

I. Sumber Belajar  

Buku Guru dan Buku Siswa Tema : ” Perkembangbiakan Hewan dan 

Tumbuhan” Kelas III (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2015). 

J. Penilaian Pembalajaran 

  Proses penilaian dilakukan dengan cara penilaian autentik dengan 

memperhatikan beberapa aspek yaitu: 

1. Penilaian Sikap   

No Nama 

Perubanan tingkah laku 

Santun Peduli 
Tanggung 

Jawab 

    

K 

    

C B 

    

SB 

    

K 

    

C 

    

B 

    

SB 

    

K 

    

C 

   

B 

    

SB 

   1    2    3     4      1    2     3    4    1    2    3    4 

   1  
            

   2  
            

  3  
            

  4 
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  5 
 

 
           

    

Dst 

 
 

           

Keterangan:   

K (Kurang) : 1 

C (Cukup) : 2, 

B (Baik) : 3 

SB (Sangat Baik) : 4 

2.  Penilaian Pengetahuan: tes tertulis 

a. Menjawab pertanyaan sesuai teks tentang perawatan hewan. 

 Skor setiap soal = 2. 

  Benar semua 2 x 7 / 1,4 = 14 / 1,4 

b. Mengidentifikasi hak dan kewajiban. 

  Skor setiap soal = 2. 

  Benar semua 2 x 5 = 10. 

c. Mengelompokkan hak dan kewajiban. 

  Skor setiap soal = 2. 

  Benar semua 2 x 5 = 10. 

3.  Penilaian Keterampilan 

a. Rubrik Menulis Cara Merawat Hewan 

Kriteria Sangat Baik Baik Cukup Kurang 

 

(4) (3) (2) (1) 

Menggunakan 

huruf besar di 

awal kalimat dan 

nama orang, serta 

menggunakan 

tanda titik di 

akhir kalimat. 

Terdapat 1-2 

kesalahan dalam 

menggunakan 

huruf besar dan 

tanda titik. 

Terdapat lebih 

dari 2 kesalahan 

dalam 

menggunakan 

huruf besar dan 

tanda titik. 

Tidak satu pun 

kalimat yang 

menggunakan huruf 

besar dan tanda 

titik. 
 

Seluruh isi teks 

yang ditulis 

sesuai dengan isi 

laporan yang 

Setengah atau 

lebih isi teks 

yang ditulis 

sesuai dengan 

Kurang dari 

setengah isi teks 

yang ditulis 

sesuai dengan 

Semua isi teks 

belum sesuai. 
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diminta isi laporan yang 

diminta. 

isi laporan yang 

diminta. 

Penulisan kata 

sudah tepat. 
 

Terdapat 1-2 

kata yang 

kurang tepat 

dalam 

penulisan. 

Lebih dari 2 

kata yang 

kurang tepat 

dalam 

penulisan. 

Semua kata belum 

tepat dalam 

penulisan. 
 

Semua kata 

menggunakan 

kalimat yang 

efektif. 
 

Terdapat 1-2 

kalimat yang 

menggunakan 

kalimat kurang 

efektif. 

Terdapat lebih 

dari 2 kalimat 

yang 

menggunakan 

kalimat kurang 

efektif. 

Semua kalimat 

menggunakan 

kalimat kurang 

efektif. 
 

b. Rubrik Menyampaikan Pendapat 

Kriteria 
Sangat Baik Baik Cukup Kurang 

(4) (3) (2) (1) 

Kelancaran 

dalam 

menyampaikan 

pendapat. 

 

Menyampaikan 

seluruh 

pendapat 

dengan lancar. 

 

Setengah atau 

lebih bagian 

pendapat 

disampaikan 

dengan lancar. 

Kurang dari 

setengah 

bagian 

pendapat 

disampaikan 

dengan lancar. 

Belum mampu 

menyampaikan 

pendapat. 

 

Kepercayaan 

diri dalam 

bercerita. 

Tidak terlihat 

ragu-ragu. 

Terlihat ragu-

ragu. 

Memerlukan 

bantuan guru. 

Belum 

menunjukkan 

kepercayaan diri. 

 

Mengetahui 

Kepala Sekolah, 

 

 

( _________________) 

NIP ................................ 

 ......, ........................ 20 .. 

Guru Kelas III 

 

 

( __________________) 

NIP ................................ 
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Pertemuan ketiga 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Satuan Pendidikan  : MIN 17 Aceh Selatan 

Kelas / Semester  : III / Ganjil 

Tema 4   : Peduli Lingkungan Sosial 

Subtema 3   : kepedulian Terhadap Lingkungan sosial 

Pembelajaran    : 5 (Lima) 

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 

A. Kompetensi Inti 

KI 1 : Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya  

KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 

dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan 

guru. 

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 

(mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa 

ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di 

sekolah. 

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, 

sistematis, dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

B. Komptensi Dasar 

Bahasa Indonesia  

1.1  Meresapi makna anugerah Tuhan Yang Maha Esa berupa bahasa 

Indonesia yang dikenal sebagai bahasa persatuan dan sarana belajar di 

tengah keberagaman bahasa daerah. 

2.3  Memiliki perilaku santun dan jujur terhadap perkembangan teknologi 

produksi, komunikasi, dan transportasi, serta permasalahan sosial di 

daerah melalui pemanfaatan bahasa Indonesia dan/atau bahasa daerah. 

3.3  Mengemukakan isi teks surat tanggapan pribadi tentang perkembangan 

teknologi produksi, komunikasi, dan transportasi serta permasalahan 

dan lingkungan sosial di daerah dengan bantuan guru dan teman dalam 

bahasa Indonesia lisan dan tulis yang dapat diisi dengan kosakata 

bahasa daerah untuk membantu pemahaman. 
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4.3  Mengolah dan menyajikan teks surat tanggapan pribadi tentang 

perkembangan teknologi produksi, komunikasi, dan transportasi serta 

permasalahan dan lingkungan sosial di daerah secara mandiri dalam 

bahasa Indonesia lisan dan tulis yang dapat diisi dengan kosakata 

bahasa daerah untuk membantu penyajian. 

Matematika 

1.1.  Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2.3.  Memiliki sikap terbuka, objektif, menghargai pendapat dan karya 

teman sebaya dalam diskusi kelompok maupun aktivitas seharihari. 

3.6  Menentukan strategi pemecahan masalah dengan mengurangi, 

menambah, dan menukarkan sejumlah uang. 

4.2.  Merumuskan dengan kalimat sendiri, membuat model matematika, dan 

memilih strategi yang efektif dalam memecahkan masalah nyata sehari-

hari yang berkaitan dengan penjumlahan, pengurangan, perkalian, 

pembagian bilangan bulat, waktu, panjang, berat benda, dan uang, serta 

memeriksa kebenaran jawabannya. 

PPKn 

1.1.  Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2.3.  Memiliki sikap terbuka, objektif, menghargai pendapat dan karya 

teman sebaya dalam diskusi kelompok maupun aktivitas sehari-hari. 

3.2  Mengetahui hak dan kewajiban sebagai warga dalam kehidupan 

seharihari di rumah dan di sekolah. 

4.2  Melaksanakan kewajiban sebagai warga dalam kehidupan sehari-hari 

di rumah dan di sekolah. 

C. Indikator 

Bahasa Indonesia 

3.3.1 Mengidentifikasi teks tentang Hidup rukun 

4.3.1 Membuat dan menampilakan sekenario  tentang tentang Hidup rukun 

Matematika 

4.2.1 Menghitung banayaknya kegiatan yang dilakaukan sehari-hari. 

PPKn 

3.2.1 Mengidentifikasi contoh hidup rukun dalam kehidupan sehari-hari. 

4.2.1 Memberi tanggapan terhadap pelaksanaan hidup rukun dalam 

kehidupan sehari-hari. 
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D. Tujuan Pembelajaran 

1. Dengan membaca dan mengamati contoh siswa dapat menuliskan 

berbagai macam bentuk hidup rukun. 

2. Dengan mendengarkan penjelasan guru siswa dapat mengidentifikasi 

tentang  apa saja yang berhubungan dengan hidup rukun.  

3. Dengan mengamati contoh yang telah dipraktekkan oleh guru siswa 

dapat mendemonstrasikan hasil diskusi kelompok tentang hidup rukun. 

4. Dengan mengamati contoh, siswa dapat menghitung dan 

mengelompokkan jenis-jenis hidup rukun yang terdapat dalam 

kehidupan sehari-hari. 

5. Dengan menyimpulkan pembelajaran pada hari ini, siswa dapat 

memiliki pemahaman akan keberadaannya sebagai makhluk Tuhan 

yang saling membutuhkan satu sama lain dan perlu memiliki sikap 

saling menghargai, peduli, santun, dan bertanggung jawab. 

E. Materi Pembelajaran 

1. Menghitung banyaknya kegitaan hidup tukum yang dilakukan dikehupan 

sehari-hari. 

2. Membaca dan bercerita tentang hidup rukun. 

F. Metode Pembelajaran 

1. Pendekatan :  Saintifik (mengamati, menanya, mengumpulkan 

informasi /      mencoba, mengasosiasi / mengolah 

informasi, dan mengkomunikasikan) 

2. Metode : Permainan/simulasi, diskusi, tanya jawab, penugasan 

dan ceramah. 

3. Strategi  : Modelling 

G. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Tahap Srategi 

Modelling 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi 

Waktu 

 Kegiatan Awal 15 Menit 

 1. Guru membuka pelajaran 1. Siswa menjawab salam  
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 dengan mengucapkan 

salam 

 

2. Guru meminta siswa 

untuk berdo’a terlebih 

dahulu 

2. Salah satu siswa 

memimpin do’a 

3. Guru mengabsen siswa 

dan melakukan 

komunikasi tentang 

kehadiran siswa 

3. Siswa menjawab absen 

 

4. Guru menginformasikan 

tentang tema yang akan 

dipelajari yaitu tentang 

“Hidup Rukun” 

4. Siswa mendengarkan 

penjelasan dari guru 

 

 

5. Guru melakukan apersepsi 

dengan menanyakan 

    “apa yang dimaksud 

dengan hidup rukun? 

      Mengapa kita harus hidup 

rukun? 

5. Siswa menyimak dan 

menjawab pertanyaan 

guru 

 

6. Guru memotivasi siswa 

untuk belajar dengan 

menanyakan “dimana 

biasanya hidup rukun 

dilakukan? 

6. Siswa mendengarkan 

motivasi dan menjawab 

pertanyaan guru 

 Kegiatan Inti 45 Menit 

1. Mebaa teks 

bacaan 

tentang hidup 

rukun 

 

 

2. menjelaskan 

7. Guru meminta siswa 

membaca teks bacaan 

tentang hidup rukun. 

    (Mengamati) 

7.Siswa membaca teks 

 

 

 

8. Guru menjelaskan materi 

tentang hidup rukun. dan 

8.Siswa mendengarkna 

penjelasan guru 
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tema 

pembelajaran  

yang menuntut 

siswa untuk 

mempraktekka

n keterampilan 

dengan 

mengidentifika

si situasi 

umum 

 

 

3. memberikan 

setiap kelompok 

waktu untuk 

menciptakan 

sekenario dan 

berlatih. 

 

 

4. Mendemonstra

sikan 

kenenario. 

 

5. Guru 

memberi 

penjelasan 

secukupnya 

untuk 

mengklarifikasi. 

menjelaskan penilaian 

kemampuan berbicara 

yaitu aspek kebahasaan 

yang memiliki unsur 

pengucapan atau lafal, 

intonasi,  diksi atau 

pilihan kata, dan struktur 

kalimat. Serta aspek 

nonkebahasaan dengan 

unsur-unsur sikap tenang 

dan wajar, gerak gerik dan 

mimik yang tepat, volume 

suara, kelancaran dan 

ketepatan, dan penguasaan 

topik. 

9. Guru meminta sisiwa 

untuk mendiskusikan teks 

bacaan yang kurang 

dipahami siswa dan 

membuat pertanyaan. 

 (Mengamati) 

9. Siswa berdiskusi dengan 

guru dan bertanya 

 

10. Guru memberi 

kesempatan kepada sisiwa 

untuk bertanya apa yang 

ingin diketahuinya tentang 

hidup rukun.  (Menanya) 

10. Siswa bertanaya yang 

ingin diketahui tentang 

hidup rukun 

11. Guru meminta siswa 

untuk  berbagi 

pengalaman tentang siapa 

saja orang-orang yang ada 

di lingkungan mereka, 

11. Siswa berbagi cerita 

tentang tempat-tempat 

apa saja yang pernah 

mereka kunjungi.. 
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kepada siapa saja mereka 

pernah berbicara, siapa 

saja yang pernah mereka 

bantu dan membantu 

mereka, siapa saja yang 

pernah mereka kunjungi. 

Misalnya, siswa bercerita 

ia bertemu dengan 

tetangga di rumah, dengan 

siswa lain di sekolah.  

     (Mengkomuikasikan) 

 

12. Guru membagi siswa 

kedalam beberapa 

kelompok kecil 

12. Siswa membentuk 

kelompok 

13. Guru memaparkan media 

pembelajaran di depan 

kelas  

13. Siswa memperhatikan 

guru 

14. Guru menjeaskan tentang 

pembelajaran dan 

meminta setiap kelompok 

untuk mengamati. 

Sebelum setiap kelompok 

mendemonstrasikan 

sekenario pembaahsannya 

terlebih dahulu guru yang 

memperagakan kepada 

siswa.   (Mengamati) 

14. Siswa mendengarkan 

penjelasan dan  

mengamati media 

pembelajaran 

15. Guru membagikan topik 

pembahasan yang 

berbeda-beda  kepada 

15. Siswa menerima topik 

pembahasan yang 
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amasing-masing 

kelompok.  

dibagikan guru. 

16. Guru membagikan alat 

dan media kepada masing-

masing kelompok sesuai 

dengan topik 

pembahasannya masing-

masing. 

16. Setiap kelompok 

menerima alat dan 

media. 

 

17.  Guru meminta siswa 

mengidentifikasi kejadian 

sehari-hari, lalu 

mengelompokkan jenis-

jenis hidup rukun sesuai 

topik pembahasan masing-

masing kelompok. 

     (Mengamati) 

17. Siswa mengidentifikasi 

permasalahan pada topik 

pembahasan masing-

masing kelompok. 

 

 

18. Guru memberikan kepada 

tiap kelompok 10-15 

menit untuk menciptakan 

sekenario. 

   (Mengkomunikasikan) 

18. Siswa mencipakan 

sekenario dan 

menuliskan hasilnya 

pada karton. 

 

19. Guru memberikan setiap 

kelompok waktu 5-7 

menit untuk berlatih.. 

19. Setiap kelompok berlatih  

20. Guru meminta Setaip 

kelompok secara 

bergiliran 

medemostrasikan 

sekenario pembahasannya 

20. Setiap kelompok 

mendemonstrasikan 

sekenario pebahasan 

masing-masing. 
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masing-masing 

(mengkomunikasikan) 

21. Setelah selesai, memberi 

kesempatan kepada 

kelompok lain untuk 

memberikan masukan 

pada setiap demonstrasi 

yang dilakukan. 

21. Memberi masukan 

kepada kelompok lain. 

 

22. Guru meminta kepada 

siswa untuk menghitung 

jumalah kegaitan hidup 

rukun yang terdapat pada 

karton masing-masing 

kelompok. 

22. Siswa menghitung dan 

menjumlahkan kegiatan. 

23. Guru meminta kepada 

siswa untuk meceritakan 

kembali pemahamannya 

tentang hidup rukun. 

    (mengkomunikasikan) 

23. Siswa menceritakan 

kembali. 

 

24. Guru memberikan 

kesempatan kepada siswa 

untuk memberikan 

pertanyaan yang belum 

mereka pahami. 

     (Bertanya) 

24. Siswa memberiakn 

pertanyaan. 

 

25. Guru menjawab 

pertanyaan siswa dan 

menjelaskannya kemabali 

25. Siswa mendengarkan 

jawbaban dan penjelasn 

guru. 

  

 Kegiatan akhir 10 Menit 



95 
 

 

 

 26. Guru membimbing siswa 

untuk menyimpulkan hal-

hal penting pembelajaran 

hari ini. 

26. Siswa menyimpulkan 

materi pembelajaran 

 

27. Guru memberikan 

penguatan terhadap 

kesimpulan yang 

diberikan oleh siswa. 

27. Siswa mendengarkan 

penguatan materi dari 

guru 

28. Guru memberikan 

penghargaan kepada 

kelompok yang bekerja 

dengan baik. 

28. Siswa menerima 

penghargaan dari guru 

29. Guru melakukan evaluasi 

dengan membagikan soal 

tes kepada siswa 

29. Siswa melakukan 

evaluasi dengan 

menjawab soal tes 

30. Guru menutup 

pembelajaran hari ini 

dengan mengucapkan 

salam 

30. Siswa menjawab salam 

 

 

H. Media, Alat dan Bahan Pembelajaran 

1. Kertas karton 

2. Alat tulis spidol 

I. Sumber Belajar  

Buku Guru dan Buku Siswa Tema : ”Peduli Lingkunag Sosial” Kelas III 

(Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2015). 

J. Penialain Pembelajaran 

Proses penilaian dilakukan dengan cara penilaian autentik dengan 

memperhatikan beberapa aspek yaitu: 

3. Penilaian Sikap  



96 
 

 

 

No Nama 

Perubanan tingkah laku 

Santun Peduli 
Tanggung 

Jawab 

    

K 

    

C B 

    

SB 

    

K 

    

C 

    

B 

    

SB 

    

K 

    

C 

   

B 

    

SB 

   1    2    3     4      1    2     3    4    1    2    3    4 

   1  
            

   2  
            

  3  
            

  4 
 

 
           

  5 
 

 
           

    

Dst 

 
 

           

Keterangan:  

K (Kurang) : 1 

C (Cukup) : 2, 

B (Baik) : 3 

SB (Sangat Baik) : 4 

2. Penlaian pengetahuan 

Penilaian pada ranah pengetahuan dilakukan guru dengan melihat hasil 

latihan pada siswa yang meliputi hal-hal berikut. 

a) Mengidentifikasi teks  

b) Mengenal kegiatan yang meliputi tentang hidup rukun  

c) Mengenal permasalahan berkaitan dengan penjumlahan 

3. Penialain Kemampuan Berbiacara 
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No Aspek yang 

Diamati 

Indikator Skor Kriteria 

Keberhasilan 

Aspek Kebahasaan 

1.  Ketepatan 

pengucapan 

atau lafal 

a. Jika pengucapan bunyi 

bahasa siswa sangat 

tepat, jelas dan mudah 

dipahami. 

b. Jika pengucapan bunyi 

bahasa siswa sudah 

tepat, dapat dipahami, 

jelas. 

c. Jika pengucapan bunyi 

bahasa siswa sudah 

tepat, namun terkadang 

sulit dipahami dan 

kurang jelas. 

d. Jika pengucapan bunyi 

bahasa siswa sangat 

kurang tepat, kurang 

jelas dan tidak dapat 

dipahami. 

10 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

Sangat Baik 

 

 

 

 

 

Baik 

 

 

 

 

Kurang 

 

 

 

 

 

 

Sangat Kurang 

2.  Diksi Atau 

pilihan kata 

a. Jika pilihan kata yang 

digunakan siswa sangat 

tepat, sesuai, dan 

bervariasi. 

b. Jika pilihan kata yang 

digunakan siswa sudah 

tepat, sesuai, dan 

bervariasi. 

c. Jika pilihan kata yang 

digunakan siswa sudah 

10 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

 

3 

 

Sangat Baik 

 

 

 

 

 

Baik 

 

 

 

 

 

Kurang 
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tepat namun kurang 

sesuai, dan kurang 

bervariasi. 

d. Jika pilihan kata yang 

digunakan siswa sangat 

kurang tepat, kurang 

sesuai, dan kurang 

bervariasi. 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

Sangat Kurang 

3. Struktur 

kalimat 

a. Jika dalam berbicara 

siswa telah 

menggunakan kalimat 

yang sangat padu,utuh 

dan baku. 

b. Jika dalam berbicara 

siswa telah 

menggunakan kalimat 

yang padu,utuh dan 

baku. 

c. Jika dalam berbicara 

siswa menggunakan 

kalimat yang kurang 

padu,kurang utuh dan 

baku. 

d. Jika dalam berbicara 

siswa menggunakan 

kalimat yang sangat 

kurang padu, utuh dan 

baku. 

10 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

Sangat Baik 

 

 

 

 

 

Baik 

 

 

 

 

 

Kurang 

 

 

 

 

 

 

Sangat Kurang 

4. Intonasi a. Jika dalam berbicara 

siswa telah melakukan 

penempatan tekanan 

dan irama dengan 

sangat tepat dan baik. 

10 

 

 

 

 

Sangat Baik 
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b. Jika dalam berbicara 

siswa telah melakukan 

penempatan tekanan 

dan irama dengan tepat 

dan baik. 

c. Jika dalam berbicara 

siswa kurang dalam 

melakukan penempatan 

tekanan dan irama 

dengan baik. 

d. Jika dalam berbicara 

siswa sangat kurang 

dalam penempatan 

tekanan dan irama 

dengan sangat tepat. 

 

 

5 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

 

2 

 

Baik 

 

 

 

 

Kurang 

 

 

 

 

 

 

Sangat Kurang 

Aspek Nonkebahasaan 

5. Sikap tenang 

dan wajar 

a. Jika dalam berbicara 

siswa telah 

menunjukkan sikap 

yang sangat wajar, 

tenang, dan tidak kaku. 

b. Jika dalam berbicara 

siswa telah 

menunjukkan sikap 

yang wajar, tenang, 

dan tidak kaku. 

3. Jika dalam berbicara 

siswa kurang 

menunjukkan sikap 

wajar, tenang, dan tidak 

kaku. 

4. Jika dalam berbicara 

siswa sangat kurang 

10 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

 

 

2 

Sangat Baik 

 

 

 

 

 

Baik 

 

 

 

 

Kurang 

 

 

 

 

 

 

 

Sangat Kurang 
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dalam menunjukkan 

sikap wajar, tenang, dan 

tidak kaku. 

6. Gerak-gerik 

dan mimik 

yang tepat 

a. Jika dalam berbicara 

siswa sangat baik dalam 

menunjukkan gerak-

gerik dan mimik dengan 

tepat. 

b. Jika dalam berbicara 

siswa telah  

menunjukkan gerak-

gerik dan mimik dengan 

tepat. 

c. Jika dalam berbicara 

siswa kurang mampu 

menunjukkan gerak-

gerik dan mimik dengan 

tepat. 

d. Jika dalam berbicara 

siswa sangat kurang 

mampu menunjukkan 

gerak-gerik dan mimik 

dengan tepat. 

10 

 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

 

2 

Sangat Baik 

 

 

 

 

 

 

Baik 

 

 

 

 

 

 

Kurang 

 

 

 

 

 

 

Sangat Kurang 

 

7. Volume atau 

kenyaringan 

suara 

a. Jika dalam berbicara 

siswa sangat baik dalam 

volume suaranya dengan 

tepat sesuai dengan 

situasi dan kondisi. 

b. Jika dalam berbicara 

siswa dapat mengatur 

10 

 

 

 

 

 

 

 

5 

 

 

Sangat Baik 

 

 

 

 

 

 

 

Baik 
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volume suaranya dengan 

tepat sesuai dengan 

situasi dan kondisi. 

c. Jika dalam berbicara 

siswa dapat kurang dapat 

mengatur volume 

suaranya dengan tepat 

sesuai dengan situasi dan 

kondisi. 

d. Jika dalam berbicara 

siswa tidak dapat 

mengatur volume 

suaranya dengan tepat 

sesuai dengan situasi dan 

kondisi. 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

Kurang 

 

 

 

 

 

 

 

Sangat Kurang 

8. Kelancaran 

dan ketepatan 

a. Jika dalam berbicara 

siswa sangat baik dalam 

mengatur kelancaran 

berbicaranya sehingga 

tidak terlalu cepat, tidak 

terlalu lambat dan tidak 

terputus-putus. 

b. Jika dalam berbicara 

siswa mampu mengatur 

kelancaran berbicaranya 

sehingga tidak terlalu 

cepat, tidak terlalu 

lambat dan tidak 

terputus-putus. 

c. Jika dalam berbicara 

siswa kurang mampu 

10 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

Sangat Baik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Baik 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kurang 
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mengatur kelancaran 

berbicaranya. 

d. Jika dalam berbicara 

siswa sangat kurang 

mampu mengatur 

kelancaran berbicaranya. 

 

 

 

2 

 

 

 

Sangat Kurang 

9. Penguaaan 

topik 

a. Jika penguasaan topik 

pembicaraan sangat 

baik. 

b. Jika penguasaan topik 

pembicaraan sudah baik. 

c. Jika penguasaan topik 

pembicaraan cukup baik. 

d. Jika pembicaraanmasih 

kurang menguasai topik 

pembicaraan. 

10 

 

 

 

5 

 

 

3 

 

 

2 

Sangat Baik 

 

 

 

Baik 

 

 

Kurang 

 

 

Sangat Kurang 

 

Mengetahui 

Kepala Sekolah, 

 

 

 

( __________________) 

NIP ................................ 

 ......, ..................... 20 ..... 

Guru Kelas III 

 

 

 

( __________________) 

NIP ................................ 
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Pertemuan keempat 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Satuan Pendidikan : MIN 17 Aceh Selatan 

Kelas / Semester : III / Ganjil 

Tema 4  : Peduli Lingkungan Sosial 

Subtema 1  : Permasalahan di Lingkungan Sosial 

Pembelajaran   : 1 

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 

A. Kompetensi Inti 

KI 1 : Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya  

KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 

dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan 

guru. 

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 

(mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa 

ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di 

sekolah. 

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, 

sistematis, dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

B. Komptensi Dasar 

Bahasa Indonesia  

1.1  Meresapi makna anugerah Tuhan Yang Maha Esa berupa bahasa 

Indonesia yang dikenal sebagai bahasa persatuan dan sarana belajar di 

tengah keberagaman bahasadaerah. 

2.3  Memiliki perilaku santun dan jujur terhadap perkembangan teknologi 

produksi, komunikasi, dan transportasi serta permasalahan sosial di 

daerah melalui pemanfaatan bahasa Indonesia dan/atau bahasa daerah. 

3.3  Mengemukakan isi teks surat tanggapan pribadi tentang perkembangan 

teknologi produksi, komunikasi, dan transportasi serta permasalahan 

dan lingkungan sosial di daerah dengan bantuan guru dan teman dalam 

bahasa Indonesia lisan dan tulis yang dapat diisi dengan kosakata 

bahasa daerah untuk membantu pemahaman. 
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4.3  Mengolah dan menyajikan teks surat tanggapan pribadi tentang 

perkembangan teknologi produksi, komunikasi, dan transportasi serta 

permasalahan dan lingkungan sosial di daerah secara mandiri dalam 

bahasa Indonesia lisan dan tulis yang dapat diisi dengan kosakata 

bahasa daerah untuk membantu penyajian. 

Matematika 

1.1.  Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2.3.  Memiliki sikap terbuka, objektif, menghargai pendapat dan karya 

teman sebaya dalam diskusi kelompok maupun aktivitas sehari-hari. 

3.6  Menentukan strategi pemecahan masalah dengan mengurangi, 

menambah, dan menukarkan sejumlah uang. 

4.2.  Merumuskan dengan kalimat sendiri, membuat model matematika, dan 

memilih strategi yang efektif dalam memecahkan masalah nyata 

sehari-hari yang berkaitan dengan penjumlahan, pengurangan, 

perkalian, pembagian bilangan bulat, waktu, panjang, berat benda, dan 

uang, serta memeriksa kebenaran jawabannya. 

PPKn 

1.2  Menghargai kebersamaan dalam keberagaman sebagai anugerah Tuhan 

Tuhan Yang Maha Esa dilingkungan rumah dan sekolah. 

2.3  Menunjukkan perilaku kerja sama dalam keberagaman di rumah, 

sekolah dan masyarakat sekitar. 

3.3  Memahami makna keberagaman karakteristik individu di rumah, 

sekolah dan masyarakat. 

4.3  Berinteraksi dengan beragam orang di lingkungan rumah, sekolah, 

masyarakat. 

C. Indikator 

Bahasa Indonesia 

3.3.1 Mengidentifikasi tentang permasalahan di lingkungan sosial. 

4.3.1 Membuat tanggapan terhadap permasalahan di lingkungan sosial. 

4.3.2 Mengidentifikasi teks tentang permasalahan sosial. 

Matematika 

3.6.1 Mengenali masalah yang dapat diselesaikan dengan mengurangi 

sejumlah uang.  

4.2.1 Memecahkan masalah yang berkaitan dengan uang dengan 

pengurangan. 

PPKn 
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3.3.1 Mengidentifikasi keberagaman kebiasaan individu berkaitan dengan 

lingkungan sekitar. 

4.3.1 Memberi tanggapan terhadap keragaman perilaku sehari-hari 

berkaitan dengan lingkungan sekitar. 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Dengan berdiskusi, siswa dapat membuat tanggapan tentang 

permasalahan di lingkungan sosial dengan tepat. 

2. Dengan membaca teks, siswa dapat mengidentifikasi permasalahan sosial 

dengan tepat. 

3. Dengan mengamati contoh, siswa dapat mengenali masalah yang dapat 

diselesaikan dengan mengurangi sejumlah uang dengan tepat. 

4. Dengan mengamati contoh, siswa dapat memecahkan masalah yang 

berkaitan dengan uang melalui pengurangan dengan benar. 

5. Dengan menyimpulkan apa yang telah mereka pelajari hari ini, siswa 

dapat memiliki pemahaman akan keberadaannya sebagai mahluk Tuhan 

yang saling membutuhkan satu sama lain dan perlu memiliki sikap saling 

menghargai, peduli, jujur, santun dan bertanggung jawab. 

E. Materi Pembelajaran 

1. Menghitung Wacana sekitar masalah yang berkaitan dengan uang 

2. Membaca dan bercerita tentang permaslaahan di lingkungan sosial 

 

F. Metode Pembelajaran 

1. Pendekatan :  Saintifik (mengamati, menanya, mengumpulkan 

informasi /      mencoba, mengasosiasi / mengolah informasi, dan 

mengkomunikasikan) 

2. Metode : Permainan/simulasi, diskusi, tanya jawab, penugasan 

dan ceramah. 

3. Strategi  : Modelling 
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G. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Tahap Srategi 

Modelling 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi 

Waktu 

 Kegiatan Awal 15 Menit 

 

 

1. Guru membuka pelajaran 

dengan mengucapkan 

salam 

1. Siswa menjawab salam  

 

2. Guru meminta siswa 

untuk berdo’a terlebih 

dahulu 

2. Salah satu siswa 

memimpin do’a 

3. Guru mengabsen siswa 

dan melakukan 

komunikasi tentang 

kehadiran siswa 

3. Siswa menjawab absen 

 

4. Guru menginformasikan 

tentang tema yang akan 

dipelajari yaitu tentang 

“permasalahan di 

lingkunagan sosial” 

4. Siswa mendengarkan 

penjelasan dari guru 

 

 

5. Guru melakukan 

apersepsi dengan 

menanyakan 

    “Apa yang dimaksud 

dengan Llingkungan 

sosial? 

    Mengapa lingkungan 

sosial sangat penting 

bagi kita ? 

5. Siswa menyimak dan 

menjawab pertanyaan 

guru 

 

6. Guru memotivasi siswa 

untuk belajar dengan 

menanyakan “Apa 

tujuan lingkunagan 

6. Siswa mendengarkan 

motivasi dan menjawab 

pertanyaan guru 
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sosial bagi kehidupan 

kita? 

 Kegiatan Inti 45 Menit 

1. Mebaca teks 

bacaan tentang 

permasalahan 

dilingkunagan 

sosial 

 

2. menjelaskan tema 

pembelajaran  

yang menuntut 

siswa untuk 

mempraktekkan 

keterampilan 

dengan 

mengidentifikasi 

situasi umum 

 

 

3. memberikan 

setiap kelompok 

waktu untuk 

menciptakan 

sekenario dan 

berlatih. 

 

4. Mendemonstras

ikan kenenario. 

 

5. Guru memberi 

penjelasan 

secukupnya 

7. Guru meminta siswa 

membaca teks bacaan 

tentang permaslahan di 

lingkunagan sosial. 

    (Mengamati) 

7. Siswa membaca teks 

 

 

 

8. Guru menjelaskan materi 

tentang lingkungan 

sosial. dan menjelaskan 

penilaian kemampuan 

berbicara yaitu aspek 

kebahasaan yang 

memiliki unsur 

pengucapan atau lafal, 

intonasi,  diksi atau 

pilihan kata, dan struktur 

kalimat. Serta aspek 

nonkebahasaan dengan 

unsur-unsur sikap tenang 

dan wajar, gerak gerik 

dan mimik yang tepat, 

volume suara, 

kelancaran dan 

ketepatan, dan 

penguasaan topik. 

8. Siswa mendengarkna 

penjelasan guru 

9. Guru meminta sisiwa 

untuk mendiskusikan 

teks bacaan yang kurang 

dipahami siswa dan 

9. Siswa berdiskusi 

dengan guru dan 

bertanya 
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untuk 

mengklarifikasi. 

 

 

membuat pertanyaan 

(Mengamati) 

 

10. Guru memberi 

kesempatan kepada 

sisiwa untuk bertanya 

apa yang ingin 

diketahuinya tentang 

lingkungan sosial. 

    (Menanya) 

10. Siswa bertanaya yang 

ingin diketahui tentang 

hidup rukun 

11. Guru meminta siswa 

untuk  berbagi 

pengalaman tentang 

siapa saja orang-orang 

yang ada di lingkungan 

mereka, kepada siapa 

saja mereka pernah 

berbicara, siapa saja 

yang pernah mereka 

bantu dan membantu 

mereka, siapa saja yang 

pernah mereka kunjungi. 

Misalnya, siswa 

bercerita ia bertemu 

dengan tetangga di 

rumah, dengan siswa lain 

di sekolah.  

    (Mengkomuikasikan) 

11. Siswa berbagi cerita 

tentang tempat-tempat 

apa saja yang pernah 

mereka kunjungi.. 

 

12. Guru membagi siswa 

kedalam beberapa 

kelompok kecil 

12.  Siswa membentuk 

kelompok 
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13. Guru memaparkan media 

pembelajaran di depan 

kelas  

13. Siswa memperhatikan 

guru 

14. Guru menjeaskan 

tentang pembelajaran 

dan meminta setiap 

kelompok untuk 

mengamati. Sebelum 

setiap kelompok 

mendemonstrasikan 

sekenario 

pembaahsannya terlebih 

dahulu guru yang 

memperagakan kepada 

siswa. (Mengamati) 

14. Siswa mendengarkan 

penjelasan dan  

mengamati media 

pembelajaran 

15. Guru membagikan topik 

pembahasan yang 

berbeda-beda  kepada 

amasing-masing 

kelompok.  

15. Siswa menerima topik 

pembahasan yang 

dibagikan guru. 

16. Guru membagikan alat 

dan media kepada 

masing-masing 

kelompok sesuai dengan 

topik pembahasannya 

masing-masing. 

16. Setiap kelompok 

menerima alat dan 

media. 

 

17.  Guru meminta siswa 

mengidentifikasi 

kejadian sehari-hari, 

17. Siswa mengidentifikasi 

permasalahan pada topik 

pembahasan masing-
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yang berkaiatan dengan 

permalasalahan 

dilingkunagan sosial lalu 

mengelompokkan jenis-

jenis lingkunagan sosial 

sesuai topik pembahasan 

masing-masing 

kelompok   (Mengamati) 

masing kelompok. 

 

 

18. Guru memberikan 

kepada tiap kelompok 

10-15 menit untuk 

menciptakan sekenario. 

   (Mengkomunikasikan) 

18. Siswa mencipakan 

sekenario dan 

menuliskan hasilnya 

pada karton. 

 

19. Guru memberikan setiap 

kelompok waktu 5-7 

menit untuk berlatih.. 

19. Setiap kelompok 

berlatih  

20. Guru meminta Setaip 

kelompok secara 

bergiliran 

medemostrasikan 

sekenario 

pembahasannya masing-

masing 

(mengkomunikasikan) 

20. Setiap kelompok 

mendemonstrasikan 

sekenario pebahasan 

masing-masing. 

21. Setelah selesai, memberi 

kesempatan kepada 

kelompok lain untuk 

memberikan masukan 

pada setiap demonstrasi 

yang dilakukan. 

21. Memberi masukan 

kepada kelompok lain. 
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22. Guru meminta kepada 

siswa mengamati teks 

permasalahan yang 

berkaitan dengan uang 

yang dapat diselesaikan 

dengan mengurangi. 

(Mengamati) 

22. Siswa mengamati teks 

23. Guru meminta siswa 

untuk  mengamati 

contoh penyelesaian 

permasalahan yang 

berkaitan dengan uang 

pada buku siswa. 

(Mengamati) 

23. Siswa  mengamati 

contoh penyelesaian 

permasalahan yang 

berkaitan dengan uang 

pada buku siswa. 

24. Guru mengarahkan siswa 

untuk berlatih 

menghitung dan 

memecahkan 

permasalahan yang 

berkaitan dengan uang. 

(Mencoba) 

24. Siswa berlatih 

menghitung dan 

memecahkan 

permasalahan yang 

berkaitan dengan uang. 

25. Guru meminta kepada 

siswa untuk meceritakan 

kembali pemahamannya 

tentang permasalahan 

dilingkungan sosial 

     (mengkomunikasikan) 

25. Siswa menceritakan 

kembali. 

 

26. Guru memberikan 

kesempatan kepada 

siswa untuk memberikan 

26. Siswa memberiakn 

pertanyaan. 
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pertanyaan yang belum 

mereka pahami. 

(Bertanya) 

27. Guru menjawab 

pertanyaan siswa dan 

menjelaskannya 

kemabali 

27. Siswa mendengarkan 

jawbaban dan penjelasn 

guru. 

  

 Kegiatan akhir 10 Menit 

 28. Guru membimbing siswa 

untuk menyimpulkan 

hal-hal penting 

pembelajaran hari ini. 

28. Siswa menyimpulkan 

materi pembelajaran 

 

29. Guru memberikan 

penguatan terhadap 

kesimpulan yang 

diberikan oleh siswa. 

29. Siswa mendengarkan 

penguatan materi dari 

guru 

30. Guru memberikan 

penghargaan kepada 

kelompok yang bekerja 

dengan baik. 

30. Siswa menerima 

penghargaan dari guru 

31. Guru melakukan 

evaluasi dengan 

membagikan soal tes 

kepada siswa 

31. Siswa melakukan 

evaluasi dengan 

menjawab soal tes 

32. Guru menutup 

pembelajaran hari ini 

dengan mengucapkan 

salam 

32. Siswa menjawab salam 
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H. Media, Alat dan Bahan Pembelajaran 

1. Kertas karton 

2. Alat tulis spidol 

I. Sumber Belajar  

Buku Guru dan Buku Siswa Tema : ”Peduli Lingkunag Sosial” Kelas III 

(Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2015). 

J. Penialain Pembelajaran 

Proses penilaian dilakukan dengan cara penilaian autentik dengan memperhatikan 

beberapa aspek yaitu: 

1. Penilaian Sikap  

No Nama 

Perubanan tingkah laku 

Santun Peduli 
Tanggung 

Jawab 

    

K 

    

C B 

    

SB 

    

K 

    

C 

    

B 

    

SB 

    

K 

    

C 

   

B 

    

SB 

   1    2    3     4      1    2     3    4    1    2    3    4 

   1  
            

   2  
            

  3  
            

  4 
 

 
           

  5 
 

 
           

    

Dst 

 
 

           

Keterangan:  K (Kurang) : 1 

C (Cukup) : 2, 

B (Baik) : 3 

SB (Sangat Baik) : 4 

2. Penlaian pengetahuan 

Penilaian pada ranah pengetahuan dilakukan guru dengan melihat hasil 

latihan pada siswa yang meliputi hal-hal berikut. 

a. Mengidentifikasi teks  
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b. Mengenal kegiatan yang meliputi tentang permasalahan dilingkungan 

sosial 

c. Mengenal permasalahan berkaitan dengan penguarangan 

3. Penialain Kemampuan Berbiacara 

No Aspek yang 

Diamati 

Indikator Skor Kriteria 

Keberhasilan 

Aspek Kebahasaan 

1.  Ketepatan 

pengucapan 

atau lafal 

a. Jika pengucapan bunyi 

bahasa siswa sangat 

tepat, jelas dan mudah 

dipahami. 

b. Jika pengucapan bunyi 

bahasa siswa sudah 

tepat, dapat dipahami, 

jelas. 

c. Jika pengucapan bunyi 

bahasa siswa sudah 

tepat, namun terkadang 

sulit dipahami dan 

kurang jelas. 

d. Jika pengucapan bunyi 

bahasa siswa sangat 

kurang tepat, kurang 

jelas dan tidak dapat 

dipahami. 

10 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

Sangat Baik 

 

 

 

 

Baik 

 

 

 

 

Kurang 

 

 

 

 

 

 

Sangat Kurang 

2.  Diksi Atau 

pilihan kata 

a. Jika pilihan kata yang 

digunakan siswa sangat 

tepat, sesuai, dan 

bervariasi. 

b. Jika pilihan kata yang 

digunakan siswa sudah 

10 

 

 

 

 

 

5 

 

 

Sangat Baik 

 

 

 

 

 

Baik 
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tepat, sesuai, dan 

bervariasi. 

c. Jika pilihan kata yang 

digunakan siswa sudah 

tepat namun kurang 

sesuai, dan kurang 

bervariasi. 

d. Jika pilihan kata yang 

digunakan siswa sangat 

kurang tepat, kurang 

sesuai, dan kurang 

bervariasi. 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

Kurang 

 

 

 

 

 

Sangat Kurang 

3. Struktur 

kalimat 

a. Jika dalam berbicara 

siswa telah 

menggunakan kalimat 

yang sangat padu,utuh 

dan baku. 

b. Jika dalam berbicara 

siswa telah 

menggunakan kalimat 

yang padu,utuh dan 

baku. 

c. Jika dalam berbicara 

siswa menggunakan 

kalimat yang kurang 

padu,kurang utuh dan 

baku. 

d. Jika dalam berbicara 

siswa menggunakan 

kalimat yang sangat 

kurang padu, utuh dan 

baku. 

10 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

2 

 

 

Sangat Baik 

 

 

 

 

 

Baik 

 

 

 

 

 

 

Kurang 

 

 

 

 

 

Sangat Kurang 
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4. Intonasi a. Jika dalam berbicara 

siswa telah melakukan 

penempatan tekanan 

dan irama dengan 

sangat tepat dan baik. 

b. Jika dalam berbicara 

siswa telah melakukan 

penempatan tekanan 

dan irama dengan tepat 

dan baik. 

c. Jika dalam berbicara 

siswa kurang dalam 

melakukan penempatan 

tekanan dan irama 

dengan baik. 

d. Jika dalam berbicara 

siswa sangat kurang 

dalam penempatan 

tekanan dan irama 

dengan sangat tepat. 

 

10 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

2 

Sangat Baik 

 

 

 

 

 

Baik 

 

 

 

 

 

Kurang 

 

 

 

 

Sangat Kurang 

Aspek Nonkebahasaan 

5. Sikap tenang 

dan wajar 

a. Jika dalam berbicara 

siswa telah 

menunjukkan sikap 

yang sangat wajar, 

tenang, dan tidak kaku. 

b. Jika dalam berbicara 

siswa telah 

menunjukkan sikap 

yang wajar, tenang, 

dan tidak kaku. 

c. Jika dalam berbicara 

siswa kurang 

menunjukkan sikap 

wajar, tenang, dan 

tidak kaku. 

10 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

Sangat Baik 

 

 

 

 

 

Baik 

 

 

 

 

Kurang 
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d. Jika dalam berbicara 

siswa sangat kurang 

dalam menunjukkan 

sikap wajar, tenang, 

dan tidak kaku. 

2 Sangat Kurang 

6. Gerak-gerik 

dan mimik 

yang tepat 

a. Jika dalam berbicara 

siswa sangat baik dalam 

menunjukkan gerak-

gerik dan mimik dengan 

tepat. 

b. Jika dalam berbicara 

siswa telah  

menunjukkan gerak-

gerik dan mimik dengan 

tepat. 

c. Jika dalam berbicara 

siswa kurang mampu 

menunjukkan gerak-

gerik dan mimik dengan 

tepat. 

d. Jika dalam berbicara 

siswa sangat kurang 

mampu menunjukkan 

gerak-gerik dan mimik 

dengan tepat. 

10 

 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

 

2 

Sangat Baik 

 

 

 

 

 

 

Baik 

 

 

 

 

 

 

Kurang 

 

 

 

 

 

 

Sangat Kurang 

 

7. Volume atau 

kenyaringan 

suara 

a. Jika dalam berbicara 

siswa sangat baik dalam 

volume suaranya dengan 

tepat sesuai dengan 

situasi dan kondisi. 

b. Jika dalam berbicara 

siswa dapat mengatur 

10 

 

 

 

 

 

 

5 

 

Sangat Baik 

 

 

 

 

 

 

Baik 

 



125 

 

 

 

volume suaranya dengan 

tepat sesuai dengan 

situasi dan kondisi. 

c. Jika dalam berbicara 

siswa dapat kurang dapat 

mengatur volume 

suaranya dengan tepat 

sesuai dengan situasi dan 

kondisi. 

d. Jika dalam berbicara 

siswa tidak dapat 

mengatur volume 

suaranya dengan tepat 

sesuai dengan situasi dan 

kondisi. 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

Kurang 

 

 

 

 

 

 

 

Sangat Kurang 

8. Kelancaran 

dan ketepatan 

a. Jika dalam berbicara 

siswa sangat baik dalam 

mengatur kelancaran 

berbicaranya sehingga 

tidak terlalu cepat, tidak 

terlalu lambat dan tidak 

terputus-putus. 

b. Jika dalam berbicara 

siswa mampu mengatur 

kelancaran berbicaranya 

sehingga tidak terlalu 

cepat, tidak terlalu 

lambat dan tidak 

terputus-putus. 

c. Jika dalam berbicara 

siswa kurang mampu 

10 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

Sangat Baik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Baik 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kurang 
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mengatur kelancaran 

berbicaranya. 

d. Jika dalam berbicara 

siswa sangat kurang 

mampu mengatur 

kelancaran berbicaranya. 

 

 

 

2 

 

 

 

Sangat Kurang 

9. Penguaaan 

topik 

a. Jika penguasaan topik 

pembicaraan sangat 

baik. 

b. Jika penguasaan topik 

pembicaraan sudah baik. 

c. Jika penguasaan topik 

pembicaraan cukup baik. 

d. Jika pembicaraanmasih 

kurang menguasai topik 

pembicaraan. 

10 

 

 

 

 

5 

 

3 

 

 

2 

Sangat Baik 

 

 

 

 

Baik 

 

Kurang 

 

 

Sangat Kurang 

 

Mengetahui 

 Kepala Sekolah, 

 

 

( __________________) 

NIP ................................ 

 ......, ..................... 20 ..... 

Guru Kelas III 

 

 

( __________________) 

NIP ............................... 
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Lampiran 5  

Soal Pre-Tes 

Nama : 

Kelas : 

Petunjuk menjawab soal: 

Jawablah soal berikut dalam berbentuk lisan: 

Soal. 

1. Apa yang dimaksud dengan hidup rukun? 

2. Dimana saja hidup rukun terjadi dan dilakukan? 

3. Sebutkan salah satu contoh hidup rukun! 

4. Membantu orang tua adalah salah satu contoh hidup rukun yang kita lakukan 

di ……..  

5. Sebutkan manfaat hidup rukun? 
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Lampiran 6 

Soal Post-Tes 

Nama : 

Kelas : 

Petunjuk menjawab soal: 

Jawablah soal berikut dalam berbentuk lisan: 

Soal. 

1. Apa yang dimaksud dengan hidup rukun? 

2. Dimana saja hidup rukun terjadi dan dilakukan? 

3. Sebutkan salah satu contoh hidup rukun! 

4. Membantu orang tua adalah salah satu contoh hidup rukun yang kita lakukan 

di ……..  

5. Sebutkan manfaat hidup rukun? 
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Lampiran 7 

Kisi-kisi Soal Pre-Tes dan Post-Tes 

Satuan Pendidikan : MIN 17 Aceh Selatan 

Pembelajaran  : Tematik 

Kelas/Semester : III/1 (satu) 

Penyusun  : Atal Marwati 

Tahun Ajaran  : 2021/2022 

 

Kompetensi Inti : 

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 

(mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa 

ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di 

sekolah. 

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, 

sistematis, dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

Kompetensi Dasar : 

Bahasa Indonesia 

3.3  Mengemukakan isi teks surat tanggapan pribadi tentang perkembangan 

teknologi produksi, komunikasi, dan transportasi serta permasalahan 

dan lingkungan sosial di daerah dengan bantuan guru dan teman dalam 

bahasa Indonesia lisan dan tulis yang dapat diisi dengan kosakata 

bahasa daerah untuk membantu pemahaman. 

4.3  Mengolah dan menyajikan teks surat tanggapan pribadi tentang 

perkembangan teknologi produksi, komunikasi, dan transportasi serta 

permasalahan dan lingkungan sosial di daerah secara mandiri dalam 

bahasa Indonesia lisan dan tulis yang dapat diisi dengan kosakata 

bahasa daerah untuk membantu penyajian. 

Matematika 

3.6  Menentukan strategi pemecahan masalah dengan mengurangi, 

menambah, dan menukarkan sejumlah uang. 

4.2.  Merumuskan dengan kalimat sendiri, membuat model matematika, dan 

memilih strategi yang efektif dalam memecahkan masalah nyata 

sehari-hari yang berkaitan dengan penjumlahan, pengurangan, 

perkalian, pembagian bilangan bulat, waktu, panjang, berat benda, dan 

uang, serta memeriksa kebenaran jawabannya. 
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PPKn 

3.2  Mengetahui hak dan kewajiban sebagai warga dalam kehidupan 

seharihari di rumah dan di sekolah. 

4.2  Melaksanakan kewajiban sebagai warga dalam kehidupan sehari-hari 

di rumah dan di sekolah. 

Indikator  : 

Bahasa Indonesia 

3.3.1 Mengidentifikasi teks tentang Hidup rukun 

4.3.1 Membuat dan menampilakan sekenario  tentang tentang Hidup rukun 

Matematika 

4.2.1 Menghitung banayaknya kegiatan yang dilakaukan sehari-hari. 

PPKn 

3.2.1 Mengidentifikasi contoh hidup rukun dalam kehidupan sehari-hari. 

4.2.1 Memberi tanggapan terhadap pelaksanaan hidup rukun dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 

Soal  

1. Apa yang dimaksud dengan hidup rukun? 

2. Dimana saja hidup rukun terjadi dan dilakukan? 

3. Sebutkan salah satu contoh hidup rukun! 

4. Membantu orang tua adalah salah satu contoh hidup rukun yang biasa kita 

lakukan di ……..  

5. Sebutkan manfaat hidup rukun? 

Kunci jawaban 

1. Hidup rukun adalah hidup yang dimana tidak ada perselisihan dengan orang 

lain, damai, dan saling menghargai satu sama lain. 

2. Hidup rukun dapat terjadi di rumah, di sekolah, dimasyarakat, dan lain 

sebagainya. 

3. Hidup rukun dalam berteman, hidup rukun bertetangga, dan sebagainya. 

4. Di rumah. 

5. Manfaatnya adalah disayangi dan disenangi teman, mudah akrab dengan 

lingkungan baru, bias saling tolong menolong, tidak ada perselisihan, bias 

berinteraksi dengan orang-orang yang berbeda karakternya, dan terciptanya 

rasa persatuan. 

 

 

 

 



131 

 

 

 

Lampiran 8  

Dokumentasi  

DOKUMENTASI PELAKSANAAN PENELITIAN 

 

Pembelajaran Langsung Tanpa Menggunakan straegi Modelling 

 

 

Guru menjelaskan pembelajaran dan siswa menjawab soal pre-test 
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Preses Pembelajaran dengan Menggunakan Stratrgi  Modelling dan guru 
menjelaskan pembelajaran. 

 

 

Peserta didik mengerjakan dan berdiskusi secara berkelompok  
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Peserta didik menuliskan topic yang nantinya akan didemonstrasikan masing-

masing kelompok. 

 

 

Peserta didik melakukan persentasi secara berkelompok 
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Peserta didik menjawab Soal Post-test 

 

 

Guru mengakhiri pembelajaran 
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